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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap guru tentu menginginkan proses pembelajaran dapat berlangsung optimal agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sehingga penguasaan murid terhadap pelajaran dapat maksimal yang pada gilirannya mempengaruhi peningkatan prestasi belajar murid. Salah satu upaya yang dapat ditempuh dalam meningkatkan prestasi belajar murid adalah penggunaan metode pembelajaran yang efektif dalam menunjang pencapaian tujuan pembelajaran, seperti penerapan metode yang relevan dan sesuai karakteristik murid sekolah dasar. Hal ini dimaksudkan agar murid dapat lebih kreatif dan aktif dalam pembelajaran. Penggunaan metode dalam pembelajaran harus memperhatikan efektifitas penggunannya agar proses pembelajaran dapat mencapai tujuan yang diinginkan secara optimal.

Pentingnya penggunaan metode dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar murid, seperti dikemukakan oleh Roestiyah (1998: 1) bahwa: 

Di dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi, agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus menguasai teknik penyajian, atau biasanya disebut metode mengajar.


Penggunaan metode simulasi perlu diterapkan guru sebagai variasi dalam pembelajaran. Penggunaan  metode secara bervariasi dapat dipilih dua atau lebih metode yang relevan dalam setiap pertemuan. 

Rendahnya prestasi belajar murid dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu diantaranya adalah metode yang digunakan guru dalam proses pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah, sehingga proses pembelajaran berpusat pada guru dan murid pasif (kurang aktif) dan acuh tak acuh dalam mengikuti pelajaran di kelas. Kebanyakan murid hanya berperan sebagai pendengar sehingga ada murid yang bermain-main dan bercerita dengan temannya di belakang, ada yang mengantuk, keluar masuk ruangan dan bahkan ada yang mengganggu teman-temannya yang sedang belajar. Hal ini terjadi karena materi yang dibawakan oleh guru mungkin terasa susah untuk dipahami oleh murid, begitupun metode mengajar yang digunakan oleh guru masih bersifat monoton sehingga murid merasa bosan dan jenuh dalam mengikuti mata pelajaran. Dengan demikian, kemandirian murid dalam belajar kurang terlatih dan proses belajar mengajar berlangsung secara kaku sehingga kurang mendukung pengembangan pengetahuan, sikap, moral, dan keterampilan murid itu sendiri. Padahal dalam pembelajaran, keikutsertaan dan keaktifan murid itu ditunjang oleh penerapan metode pembelajaran yang kreatif dan relevan. 

Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara dengan guru kelas III pada pra penelitian tanggal 3 Agustus 2009 pada jam 07.30 dalam mata pelajaran IPS pada murid kelas III SD Inpres Barombong II Kota Makassar ditemukan bahwa : (1) metode yang digunakan guru masih bersifat monoton/tidak menggunakan metode bervariasi (guru hanya menggunakan metode ceramah) sehingga murid bosan dan jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran. Guru hanya menjelaskan materi pelajaran dari awal hingga akhir pelajaran, akibatnya murid lebih banyak diam, pasif tidak lebih dari mendengarkan dan menyalin sehingga murid ada yang bermain-main dan bercerita dengan temannya, ada yang mengantuk dan bahkan ada yang mengganggu teman-temannya yang sedang belajar. (2). Guru kurang melibatkan murid dalam kegiatan terlihat dari nilai yang diperoleh murid yang masih rendah yakni rata-rata 57,5. 7 orang murid dapat nilai 50. 6 orang dapat nilai 60, dan 3 orang murid dapat nilai 70.

Dari data dia atas, terlihat bahwa hasil prestasi belajar IPS di kelas III SD Inp. Baromong II Kota Makassar masih rendah. Nilai tersebut belum mencapai SKM (Standar Kelulusan Minimal) untuk mata pelajaran IPS yakni 65. hal ini dikarenakan guru kurang memahami penggunaan metode dalam pembelajaran IPS. Jika masalah ini tidak segera diatasi maka akan berdampak negatif terhadap prestasi belajar IPS pada khususnya dajn mutu pendidikan pada umumnya.

Salah satu upaya yang dapat ditempuh guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran murid kelas III SD Inpres Barombong II Kota Makassar adalah menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan usia perkembangan yaitu usia senang bermain. Untuk dapat meningkatkan keaktifan murid dalam pelajaran IPS maka dianggap perlu suatu penerapan metode pembelajaran yang di dalamnya ada unsur permainan, yaitu metode simulasi.

Sudjana (2002: 89) mengemukakan bahwa:

Metode simulasi merupakan cara untuk menjelaskan sesuatu (bahan pelajaran) melalui perbuatan yang bersifat berpura-pura atau melalui proses tingkah laku imitasi, atau bermain peranan mengenai suatu tingkah laku yang dilakukan seolah-olah dalam keadaan yang sebenarnya.

Pendapat tersebut menunjukkan bahwa metode simulasi merupakan suatu metode dalam pembelajaran yang menekankan pada aspek permainan sambil belajar, namun kegiatan bermain  yang dilakukan murid sifatnya terarah sehingga murid dapat belajar dalam situasi menyenangkan, rileks, tidak tertekan dan membuat murid lebih termotivasi dalam mengikuti pelajarn sehingga metode ini dipandang sangat relevan digunakan dalam mata pelajaran IPS Kelas III.

Berdasarkan uraian di atas, penulis terinspirasi untuk mengkaji dengan judul “Peningkatan Prestasi Belajar Murid Dalam Mata Pelajaran IPS Melalui Penggunaan Metode Simulasi di Kelas III SD Inpres Barombong II Kota Makassar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dirumuskan masalah pokok dalam penelitian ini, yaitu:

“Apakah ada peningkatan prestasi belajar murid dalam mata pelajaran IPS di Kelas III SD Inpres Barombong II Kota Makassar setelah menggunakan metode simulasi?”
C. Pemecahan Masalah

Guru yang masih menggunakan metode ceramah harus segera mengubah cara mengajarnya yaitu mengguanakan metode mengajar yang bervariasi termasuk menggunakan metode simulasi dalam mengajar sehingga murid lebih aktif, mudah mengerti, dan termotivasi. Selain itu penerapan metode simulasi membuat murid senang belajar karena murid bisa belajar sambil bermain sehingga membuat murid merasa rileks dan tidak tertekan dalam belajar. Penggunaan metode yang relevan dan sesuai dengan karakteristik murid sangat menentukan keaktifan dan motivasi murid dalam belajar sehingga prestasi belajar murid dapat meningkat. Misalnya murid kelas III SD berada pada tahap usia senang bermain sehingga penggunaan metode ceramah kurang efektif untuk meningkatkan prestasi belajar murid.

Oleh karena itu perlu diadakan pemecahan masalah dalam hal penggunaan metode yang sesuai dengan lingkungan dan karakteristik murid. Metode yang relevan digunakan adalah metode simulasi yaitu metode yang di dalamnya ada unsur bermain sambil belajar, yang dilakukan dengan menggunakan lembar observasi kegiatan murid dan guru.

D. Tujuan Penelitian

Mengacu kepada rumusan masalah tersebut, maka tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui adanya peningkatan prestasi belajar murid dalam mata pelajaran IPS di Kelas III SD Inpres Barombong II Kota Makassar setelah menggunakan metode simulasi.

E. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberi manfaat secara teoritis dan praktis sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis :

a. Bagi Akademis, dapat menjadi bahan informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada program studi pendidikan guru sekolah dasar berkaitan dengan pengembangan inofasi dan model-model pembelajaran
b. Bagi penulis, penelitian ini menjadi media belajar dalam usaha melatih diri menyatakan atau menyusun buah pikiran secara tertulis dan sistimatis, sekaligus mengaplikasikan ilmu yang diperoleh.

c. Sebagai bahan referensi dan perbandingan hasil penelitian selanjutnya yang akan mengkaji masalah yang berhubungan dengan penelitian ini.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah:

a. Bagi guru sekolah dasar, sebagai masukan tentang pentingnya penggunaan metode simulasi dalam meningkatkan penguasaan murid terhadap materi pelajaran

b. Bagi kepala sekolah, dapat dijadikan sebagai bahan informasi kepada guru yang lain dan menambah pengetahuan tentang pengembangan metode pembelajaran di SD.

c. Bagi murid, dapat memotivasi murid dalam belajar khususnya dalam pembelajaran IPS.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Pembelajaran IPS 

Ilmu Pengetahuan Sosial, biasa disingkat IPS, adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan penelitian dengan cakupan yang luas dalam berbagai lapangan meliputi perilaku dan interaksi manusia di masa kini dan masa lalu. IPS tidak memusatkan diri pada satu topik secara mendalam melainkan memberikan tinjauan yang luas terhadap masyarakat. Karena sifatnya yang berupa penyederhanaan dari ilmu-ilmu sosial, di Indonesia IPS dijadikan sebagai mata pelajaran untuk siswa sekolah dasar (SD), dan sekolah menengah tingkat pertama (SMP/SLTP). Sedangkan untuk tingkat di atasnya, mulai dari sekolah menengah tingkat atas (SMA/SMU) dan perguruan tinggi, ilmu sosial dipelajari berdasarkan cabang-cabang dalam ilmu tersebut khususnya jurusan atau fakultas yang memfokuskan diri dalam mempelajari hal tersebut.

Nama Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dalam dunia pendidikan dasar dan menengah di negara kita muncul bersamaan dengan diberlakukannya kurikulum SD, SMP dan SMA tahun 1975. Dilihat dari sisi ini maka bidang studi Ilmu Pengetahuan Sosial masih baru. Disebut baru karena bahan yang dikaji sebetulnya bukanlah baru namun cara pandang yang dianutnya memang dapat dianggap baru.


Menurut Bunyamin Maftuh dan Fakih Samlawih (1999: 02) bahwa:

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran yang memadukan konsep-konsep dasar dari berbagai ilmu sosial yang disusun melalui pendekatan pendidikan dan psikologi serta kelayakan dan kebermaknaannya bagi murid dan kehidupannya.

Tim penyusun Depdiknas (2003: 1) memberikan pengertian tentang IPS sebagai berikut :

IlmuPengetahuan Sosial merupakan seperangkat fakta, peristiwa, konsep, generalisasi yang berkaitan dengan perilaku dan tindakan manusia untuk membangun dirinya, masyarkat, bangsa dn lingkungannya berdasarkan pada pegalaman masa lalu yang dapat dimaknai untuk masa kini dan diantisipasi untuk masa yang akan datang.  

Melalui mata pelajaran IPS di SD para murid diharapkan dapat memiliki pengetahuan dan wawasan tentang konsep-konsep dasar sosial dan humaniora, memiliki kepekaan dan kesadaran terhadap masalah sosial di lingkungannya, serta memiliki keterampilan dalam memecahkan masalah-masalah sosial.

Wiryohandoyo dkk (1998: 2) mengemukakan bahwa IPS adalah bidang studi yang terdiri dari beberapa bagian ilmu-ilmu sosial yang dipadukan untuk keperluan di Sekolah.

Ilmu-ilmu sosial meliputi sejarah, geografi, ekonomi, politik dan pemerintahan, sosiologi, antropologi dan psikologi sosial sangat berperan dalam mendukung mata pelajaran IPS dengan memberikan sumbangan berupa konsep-konsep ilmu yang diubah sebagai pengetahuan yang berkaitan dengan kehidupan sosial yang harus dipelajari murid.

IPS lahir dari keinginan para pakar pendidikan untuk membekali para murid supaya nantinya mereka mampu menghadapi dan menangani kompleksitas kehidupan di masyarakat yang seringkali berkembang secara tidak terduga yang dapat membawa berbagai dampak yang luas yang sering disebut masalah sosial. Untuk menjelaskan kehidupan yang kompleks tidaklah dapat didekati dengan cara yang terpisah-pisah. Hal ini merupakan salah satu pendorong untuk memakai pendekatan terpadu.

Barr (1978: 2) mengemukakan bahwa untuk menghadapi masalah kompeksitas kehidupan, para murid harus memadukan informasi dari ilmu-ilmu sosial yang berasal dari ilmu-ilmu alam dan humaniora.

Dari uraian di atas, disimpulkan bahwa IPS merupakan kajian yang luas tentang manusia dan dunianya oleh karena itu sekolah mempunyai kedudukan dan peran yang penting. Apa yang diperoleh diluar sekolah dikembangkan dan diintegrasikan menjadi sesuatu yang lebih bermakna di sekolah sesuai dengan tingkat perkembangan dan kematangan murid. Melalui pengajaran IPS murid dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan kepekaan untuk menghadapi hidup dengan tantangan-tantangannya. Selanjutnya mereka kelak diharapkan mampu bertindak secara rasional dalam memecahkan masalah-masalah sosial yang dihadapinya.

2. Metode Simulasi 

a. Pengertian metode Simulasi

Dalam proses  pembelajaran  di  sekolah  dasar,  terdapat  berbagai  komponen pembelajaran yang sangat menentukan pencapaian tujuan pembelajaran, di antaranya  metode pembelajaran. Metode merupakan cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Metode diperlukan oleh guru dan penerapannya secara bervariasi sesuai tujuan pembelajaran, karakteristik murid, kemampuan guru, fasilitas pembelajaran, dan situasi proses pembelajaran. Berbagai metode pembelajaran yang dapat diterapkan guru dalam pembelajaran, salah satu diantaranya adalah metode simulasi atau simulasi, di mana metode simulasi sangat relevan dengan karakteristik murid yang berada pada usia bermain.

Sudjana (2002: 76) mengemukakan “metode pembelajaran adalah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan anak pada saat berlangsungnya pengajaran”. Syah (2000: 201) mengemukakan bahwa “metode pembelajaran adalah cara yang berisi prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan kependidikan, khususnya kegiatan penyajian materi pelajaran kepada murid”. 

Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka  metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara atau strategi yang ditempuh guru dalam mengajarkan materi pelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Metode pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang sangat menentukan kualitas pembelajaran. 

Djamarah dan Zain (2002: 100) mengemukakan metode simulasi atau bermain adalah “mendramatisasikan tingkah laku dalam hubungannya dengan masalah sosial”. Hal ini relevan dengan pendapat Roestiyah (1998: 90) bahwa “metode simulasi adalah mendramatisasikan tingkah laku, atau ungkapan gerak-gerik wajah seseorang dalam hubungan sosial antar manusia”.
Abimanyu, Daruma, dan La Sulo (2005: 73) mengemukakan:

Metode simulasi adalah upaya guru untuk mengaktifkan siswa agar memperoleh pengalaman belajar, baik berupa pengetahuan, sikap maupun keterampilan, melalui permainan dengan menggunakan alat-alat permainan tertentu.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dinyatakan bahwa metode simulasi merupakan metode yang digunakan guru dalam pembelajaran, di mana di dalamnya terdapat perilaku yang bukan sebenarnya (perilaku pura-pura) yang disusun sedemikian rupa sehingga anak dapat memahami materi pelajaran dengan baik yang merupakan salah satu ukuran akan kesuksesan proses pembelajaran.

b. Fungsi dan Tujuan Metode Simulasi

Penerapan metode simulasi memiliki tujuan tertentu dalam pembelajaran, khususnya dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal. Pemilihan dan penerapan metode simulasi dimaksudkan untuk melatih keterampilan tertentu, baik yang diperoleh bersifat profesional maupun kehidupan sehari-hari, memperoleh pemahaman suatu konsep atau prinsip, dan latihan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Abimanyu, Daruma, dan La Sulo (2005: 73) mengemukakan fungsi metode simulasi sebagai berikut:

a. Belajar menirukan pekerjaan (peran) yang dilakukan oleh orang dewasa.

b. Untuk menyalurkan perasaan yang kuat (emosi).

c. Untuk melepaskan dorongan-dorongan yang tidak dapat diterima.

d. Untuk mengenal dan mempelajari berbagai mekanisme/hubungan sosial.

e. Untuk latihan keterampilan-keterampilan tertentu.

f. Untuk mengantisipasi peran yang akan dijalani di masa akan datang.

g. Untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah sehari-hari.

h. Meningkatkan keterampilan berhubungan dengan anak lain.

Berdasarkan pendapat di atas, fungsi metode simulasi dalam pembelajaran merupakan suatu metode dengan melakukan suatu peran yang seperti orang lain lakukan atau metode berpura-pura, sehingga melalui metode berpura-pura tersebut, anak dapat memahami materi pelajaran, bahkan metode simulasi akan dapat mengembangkan inteligensi, sosial, perkembangan bahasa, disiplin, moral, kreativitas, dan perkembangan fisik murid.

Sudjana 92002: 88) mengemuakan tujuan penggunaan metode simulasi sebagai berikut:

1. Melatih keterampilan tertentu baik bersifat profesional maupun bagi kehidupan sehari-hari.

2. Memperoleh pemahaman tentang suatu konsep atau prinsip.

3. Melatih memecahkan masalah 

4. Meningkatkan keaktifan belajar dengan melibatkan anak dalam mempelajari situasi yang hampir serupa dengan kejadian yang sebenarnya.

5. Memberikan motivasi belajar kepada anak.

6. Melatih anak untuk mengadakan kerja sama dalam situasi kelompok.

7. Melatih anak untuk mengembangkan sikap toleransi.

Melalui pemberian metode simulasi, murid mendiskusikan dan memerankan topik tertentu. Tujuan ini akan tercapai jika interaksi antara murid yang satu dengan murid yang lain dalam berdiskusi dan melaksanakan peran masing-masing, sehingga murid dapat belajar sambil bermain.

Metode simulasi memiliki ciri yang utama yaitu menyenangkan bagi murid. Membantu para murid dalam memperoleh kesenangan di kelas merupakan suatu pendekatan menuju ke arah proses belajar yang akif dan akan memberikan bentuk hasil belajar sosial.

c. Kelebihan dan Kelemahan Metode Simulasi

Setiap metode pembelajaran senantiasa memiliki kelebihan dan kelemahan tersendiri sehingga memberi konsekuensi pada perlunya kemampuan guru dalam memahami setiap kelebihan dan kelemahan metode pembelajaran. Demikian pula halnya dengan metode simulasi juga memiliki kelebihan dan kelemahan sehingga guru perlu mengetahui setiap kelebihan dan kelemahan metode simulasi agar mampu meminimalisasi kelemahan metode tersebut jika diterapkan dalam kegiatan pembelajaran.
       Roestiyah (1998: 22) mengemukakan kelebihan metode simulasi yaitu:

1. Menyenangkan murid.

2. Menggalakkan guru untuk mengembangkan kreativitas murid.

3. Memungkinkan eksperimen berlangsung tanpa memerlukan lingkungan yang sebenarnya.

4. Mengurangi hal-hal yang verbalistik atau abstrak.

5. Tidak memerlukan pengarahan yang pelik dan mendalam.

6. Menimbulkan semacam interaksi antar murid, yang memberi kemungkinan timbulnya keutuhan dan kegotong-royongan serta kekeluargaan yang sehat.

7. Menimbulkan respon yang positif dari murid yang kurang cakap.

8. Menumbuhkan cara berpikir yang kritis.

Abdurrahman (1994: 149) mengemukakan kelebihan-kelebihan metode simulasi yaitu:

1. Membantu murid menganalisis nilai-nilai dan karakter perilaku pribadi.

2. Membantu murid mengembangkan berbagai strategi belajar dan pemecahan masalah.

3. Membantu murid memahami orang lain dan mengembangkan empati.

4. Memberi kesempatan kepada murid untuk memperoleh informasi berbagai masalah kehidupan sosial.

5. Mengeskpresikan dan mengkomunikasikan pendapat sendiri kepada orang lain.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka jelas bahwa penerapan metode simulasi memiliki berbagai kelebihan yang berkaitan dengan efektivitas kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada upaya mengaktifkan murid dalam kegiatan pembelajaran, juga memungkinkan guru lebih mampu melakukan komunikasi dengan murid dalam membimbing murid melakukan suatu peran dalam metode simulasi.

Selain adanya kelebihan metode simulasi, metode simulasi juga memiliki kelemahan seperti dikemukakan oleh Roestiyah (1998: 23), yaitu:

1. Efektivitas dalam memajukan belajar murid belum dapat dilaporkan oleh riset.

2. Terlalu mahal biayanya.

3. Menghendaki pengelompokan yang fleksibel, perlu ruang dan gedung.

4. Menghendaki banyak imajinasi dari guru maupun murid.

5. Menimbulkan hubungan informasi antara guru dan murid yang melebihi batas.

6. Sering mendapat kritik dari orang tua karena dianggap permainan saja.

Seiring dengan adanya kelebihan dan kelemahan metode simulasi, maka seorang guru yang profesional dituntut untuk mampu mengurangi kelemahan-kelemahan dalam penerapan metode simulasi dalam kegiatan pembelajaran, sehingga kelemahan tersebut tidak terjadi, dan bahkan keunggulan penerapan metode simulasi yang lebih menonjol demi efektivitasnya kegiatan pembelajaran.

Pengunaan metode simulasi  tentunya  lebih  diharapkan  kepada  peningkatan kemampuan   belajar  murid.  Mengacu   dari   berbagai   pendapat   di  atas   tentang kelebihan dan kelemahan penerapan metode simulasi, maka pada hakikatnya terdapat berbagai aspek kelebihan terhadap murid dalam penerapan metode simulasi, berupa: dapat lebih mengembangkan kreativitas murid, menimbulkan interaksi antara murid yang memberi kemungkinan timbulnya keutuhan dan kegotong-royongan serta kekeluargaan yang sehat, menimbulkan respon yang positif bagi murid yang lambat atau kurang cakap, menumbuhkan cara beprikir yang kritis, dapat lebih merangsang murid untuk aktif dan berprestasi, serta murid dapat terlibat dalam pembelajaran dan bereksperimen. Sedangkan kelemahan bagi murid dalam penerapan metode simulasi, berupa menghendaki banyak imajinasi dari murid sehingga bagi murid yang lambat belajar atau kurang kreatif, maka hal itu akan sulit dilakukan, dan dapat menimbulkan hubungan informasi antara guru dengan murid yang melebihi batas.
3. Prestasi Belajar 

a. Pengertian Prestasi Belajar

Belajar merupakan suatu proses perubahan, baik dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotor. Kegiatan belajar merupakan peristiwa di mana seseorang mempelajari sesuatu dan menyadari perubahan itu melalui belajar. Namun perubahan yang dimaksud bersifat positif dalam arti adanya perubahan peningkatan kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran, baik sifatnya dasar atau peningkatan pemahaman materi pelajaran.

Syah (2000: 92) mengemukakan “Belajar adalah seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan intearksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif”. Ali (2004: 14) mengemukakan “Belajar adalah proses perubahan perilaku, akibat interaksi individu dengan lingkungan”. Pendapat ini menekankan belajar sebagai suatu usaha menguasai hal-hal yang baru yang ditandai oleh adanya perubahan dalam diri seseorang yang mengarah kepada pemahaman, sikap dan keterampilan. 

Abdurrahman (1994: 97) mengemukakan belajar adalah “interaksi individu dengan lingkungannya yang membawa perubahan sikap, tindak, perbuatan dan perilakunya”. Sementara Sardiman (2001: 53) mengemukakan:

Belajar adalah upaya perubahan tingkah laku dengan serangkaian kegiatan, seperti membaca, mendengar, mengamati, meniru dan sebagainya. Atau belajar sebagai kegiatan psikofisik untuk menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Oleh karena dalam belajar perlu ada proses internalisasi, sehingga akan menyangkut mitra kognitif, afektif dan psikomotorik.

Slameto (1995: 2) mengemukakan “belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya”. Hal senada dikemukakan oleh Djamarah (2002: 13) bahwa:

Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.

Berdasarkan pengertian tersebut, belajar merupakan suatu usaha menguasai hal-hal yang baru yang ditandai oleh adanya perubahan dalam diri seseorang yang mengarah kepada perubahan pemahaman, sikap dan keterampilan. Proses belajar adalah proses yang berbeda dengan proses kematangan yang dicapai oleh seseorang dari proses pertumbuhan psikologisnya. Perubahan yang juga tidak termasuk dalam kategori belajar adalah refleks. Kegiatan belajar di sini adalah peristiwa belajar di mana seseorang menyadari bahwa ia mempelajari sesuatu dan menyadari perubahan itu melalui belajar.

Sebagai hasil dari belajar, maka akan diperoleh hasil dari aktivitas belajar tersebut yang merupakan prestasi yang dicapai. Prestasi tersebut dapat diukur melalui alat ukur tertentu ataupun dapat dilihat dari perilaku yang ditunjukkan seseorang melalui proses belajar tersebut. Winkel (Sinuraya, 1993: 76) bahwa “prestasi adalah bukti usaha yang dapat dicapai”. Hal senada dikemukakan Djamarah (2002: 19) bahwa prestasi adalah “serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.

Pengertian prestasi yang dikemukakan di atas, jelas bahwa prestasi merupakan hasil yang dicapai dari suatu kegiatan yang dapat diukur tingkat pencapaiannya. Setelah dikemukakan tentang pengertian prestasi dan belajar, berikut dikemukakan pengertian prestasi belajar.

Syah (2000: 150) mengemukakan “prestasi belajar adalah hasil pengungkapan belajar yang meliputi ranah cipta (kognitif, ranah rasa (afektif), dan ranah karsa (psikomotor)”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud, 2001: 789)  dirumuskan  bahwa  “prestasi  belajar  adalah hasil pelajaran yang diperoleh dari kegiatan belajar di sekolah atau di perguruan tinggi yang bersifat kognitif dan biasanya ditentukan melalui pengukuran dan penilaian”. Hal ini berarti prestasi belajar merupakan hasil pelajaran yang diperoleh dari kegiatan belajar yang diukur melalui evaluasi atau tes.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi belajar murid merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari dalam diri maupun yang berasal dari luar diri murid. Pengenalan terhadap faktor-faktor tersebut penting dalam membantu murid mencapai prestasi belajar yang sebaik-baiknya. Di samping itu, diketahuinya faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, akan dapat diidentifikasi faktor yang menyebabkan kegagalan bagi murid sehingga dapat dilakukan antisipasi atau penanganan secara dini agar murid tidak gagal dalam belajarnya atau mengalami kesulitan belajar di sekolah.

Purwanto (2007: 102) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu:

1)  Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang disebut faktor individual (kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi). 

2)  Faktor yang ada di luar individu yang disebut faktor sosial (keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang diperlukan dalam belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia, dan motivasi sosial.

Lebih jelasnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar murid digambarkan oleh Purwanto (2007: 106) sebagai berikut:







Gambar 2.1: Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar murid

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa masukan mentah (raw input) terhadap murid merupakan bahan pengalaman belajar tertentu dalam proses belajar mengajar (teaching learning process) dengan harapan melalui proses pembelajaran akan dapat terjadi perubahan keluaran (out put), baik bersifat kognitif, afektif maupun psikomotor. Di dalam pembelajaran itu, akan ikut berpartisipasi sejumlah faktor lingkungan yang merupakan masukan dari lingkungan (enviromental input) dan sejumlah faktor instrumental (instrumental input) yang dengan sengaja dirancang guna menunjang tercapainya keluaran atau kemampuan belajar murid di sekolah.

Pendapat di atas relevan dengan pengklasifikasian faktor yang mempengaruhi prestasi belajar sebagaimana dikemukakan oleh Slameto (1995: 54), yaitu:

1)  Faktor-faktor intern, berupa: faktor jasmaniah, terdiri atas: faktor kesehatan, cacat tubuh; faktor psikologis, terdiri atas: inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan; dan faktor kelelahan.

2)  Faktor-faktor ekstern, berupa: faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antaranggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan), faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan murid, relasi murid dengan murid, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah), faktor masyarakat (kegiatan murid dalam masyarakat, mass media,  teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat).

Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka pada hakikatnya terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi proses dan prestasi belajar murid di sekolah, namun pada intinya dapat diklasifikasikan atas  dua  faktor,  yaitu  faktor  yang  bersumber  dari dalam diri murid (faktor internal) maupun dari luar dirinya (faktor eksternal). 

4. Pelaksanaan Pembelajaran IPS dengan penggunaan Metode Simulasi

Pelaksanaan pembelajaran adalah suatu proses yang sistematik dimana semua komponen harus saling bersinergi, seperti: Guru, murid, kurikulum, dan fasilitas belajar. Oleh sebab itu diperlukan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran yang sistematis sebagai berikut :

a. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Oemar Hamalik (2001: 135) mengatakan bahwa “Guru yang baik akan berusahan sedapat mungkin agar pengajarannya berhasil, salah satu faktor yang bisa membawa keberhasilan itu, ialah guru tersebut senantiasa membuat perencanaan mengajar sebelumnya”

Dalam menyusun rencana pembelajaran terdapat komponen pokok yang harus diperhatikan yaitu: (1) Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK) (2) Mengembangkan dan Mengorganisas Materi Pelajaran (MMP) 3) Menetapkan KBM (4) Merancang Pengelolaan Kelas (MPK) (5) Merencanakan Prosedur, Jenis dan Alat Penilaian. (MPAP)

Depdiknas (2003: 12) menjelaskan bahwa “Perbedaan antara silabus dan rencana pembelajaran sangat jelas”. Perencanaan pembelajaran merupakan pemikiran awal yang ditulis guru sebelum melaksanakan proses belajar mengajar yang dengan mengacu dari silabus yang berisi hal-hal yang perlu dilakukan oleh guru dan murid, seperti: memilih materi, strategi, metode, media dan alat evaluasi yang digunakan untuk mencapai suatu kompetensi yang diharapkan dimiliki murid.

b. Pelaksanaan Pembelajaran

Dalam pelaksanaan pembelajaran, kedudukan guru sebagai pengajar dan anak sebagai sasaran atau obyek yang diajar. Antara guru sebagai pengajar dan murid sebagai obyek dan juga sebagai subyek dalam pembelajaran harus saling berinteraksi demi optimalnya kegiatan pembelajaran dalam pencapaian tujuan pembelajaran.

Penerapan metode simulasi hendaknya mengikuti langkah-langkah sistematis agar penerapannya dapat efektif. Adapaun langkah-langkah metode simulasi yang dikemukakan oleh Sudjana (2002: 90), yaitu:

1. Guru menentukan topik dan tujuan simulasi. akan lebih baik jika dipilih bersama anak).

2. Guru memberi gambaran garis besar situasi yang akan disimulasikan.

3. Guru membentuk kelompok, peranan, ruangan, materi dan alat yang diperlukan.

4. Guru memilih pemain(pemegang) peranana.

5. Guru memberi penjelasan kepada kelompok dan pemain peranan tentang hal-hal yang berkenaan dengan simulasi.

6. Guru memberi kesempatan bertanya kepada anak mengenai hal-hal yang berkenaan dengan simulasi.

7. Guru memberi kesempatan kepada kelompok dan pemain peranaan untuk menyiapkan diri.

8. Guru menetapkan waktu untuk melaksanakan simulasi.

9. Anak melaksanakan simulasi, guru mengawasi, memberi saran untuk kelancaran simulasi

10. Anak secara berkelompok mendiskusikan hasil simulasi.

11. Anak membuat kesimpulan hasil simulasi. 

Sedangkan prosedur pelaksanaan metode simulasi menurut Abimanyu, Daruma, dan La Sulo (2005: 74), yaitu:

1. Tetapkan lebih dulu sasaran pembelajaran dalam kelompok tema. Misalnya: tema panca indera, tema keluarga, tema pak polisi.

2. Siapkan peran yang harus dilakukan anak, dan alat permainannya.

3. Tetapkan strategi permainannya, yaitu:

a. Bermain secara sendiri-sendiri, atau paralel yaitu anak bermain sendiri-sendiri secara berdampingan, atau bermain dalam kelompok, atau secara kooperatif.

b. Bermain bebas dan spontan atau diatur lebih dulu, jenis permainan yang daiatur ini antara lain: bermain keluarga-keluargaan, bermain polisi dan maling, bermain dalam bentuk pertandingan, misalnya: bertanding mendengarkan nada musik, bertanding menyelesaikan papa pasak, papan tingkat.

4. Pelaksanaan kegiatan bermain:

a. Tahap pra bermain. Ada dua macam persiapan, yaitu kegiatan penyiapan anak dan menyiapkan alat permainan.

b. Tahap Pelaksanaan. Selagi anak bermain, guru aktif mengawasi dan membantu anak yang memerlukan bantuan. Dalam jenis permainan tertentu, peran guru dalam permainan diperlukan.

c. Tahap penutup, menyatakan bahwa permainan usai, minta anak menyimpan alat-alat permainan, mengemukakan kesan hasil permainan, minta anak mencuci tangan dan kembali ke tempat/ruangan untuk mengikuti pelajaran selanjutnya.

Langkah-langkah atau prosedur penerapan metode simulasi dalam pembelajaran di atas menunjukkan  bahwa penerapan metode simulasi harus sistematis, terarah sehingga tercapai tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran.

Penerapan metode simulasi digunakan dengan mengacu kepada berbagai kriteria tertentu. Hal ini sesuai pendapat Abimanyu, Daruma, dan La Sulo (2005: 73) tentang kriteria penerapan metode yaitu :

1. Dorongan dari dalam diri anak

2. Menyenanngkan/menggembirakan untuk dilakukan

3. Bukan dikerjakan sambil lalu

4. Cara bermain lebih diutamakan daripada tujuannya.

5. Fleksibel, dan

6. Lebih  bersifat pura-pura, tetapi oleh anak dihayati dengan sungguh-sungguh.

Penerapan metode simulasi dalam pembelajaran di Sekoalh Dasar harus sesuai dengan karakteristik murid. Artinya, peran atau permainan yang diterapkan oleh guru harus sesuai kemampuan murid dalam memainkan suatu peran atau permainan. Hal ini mengingat tingkat kemampuan murid di Sekolah Dasar khususnya sekolah dasar kelas III tentu masih sangat terbatas sesuai usia pertumbuhannya sehingga hal tersebut memerlukan profesionalisme guru dalam penerapan metode simulasi, karena metode permainan yang diterapkan berorientasi pada aktivitas belajar.

Oleh karena itu, peran guru sangat penting dalam membimbing dan mengawasi proses permainan agar murid dapat bermain sambil belajar.

3. Penilaian

Penilaian merupakan suatu proses kegiatan untuk memperoleh, menganalisa dan menafsirkan data proses dan hasil belajar murid.

a. Penilaian proses dilaksanakan melalui pengamatan dan mencatat aktifitas guru dan murid dengan menggunakan lembar observasi murid dan guru.

b. Penilaian hasil dilaksanakan melalui pemberian kuis berupa tes hasil belajar.

B. Kerangka Pikir

Melalui penggunaan metode simulasi, murid dapat lebih termotivasi dan aktif dalam pembelajaran IPS sehingga penguasaan murid terhadap materi pelajaran dapat lebih maksimal. Hal ini tentunya diharapkan dapat berimplikasi terhadap peningkatan prestasi belajar murid, karena dalam permainan peran tersebut, murid dapat memainkan peran sesuai tuntutan materi pelajarn IPS sehingga murid dapat bermain sambil belajar melalui permainan peran yang diperankan sendiri oleh murid-murid.

Kerangka pikir tentang peningkatan prestasi belajar IPS melalui penggunaan metode simulasi, digambarkan sebagai berikut :
KERANGKA PIKIR




Gambar 2.2: Kerangka Pikir 

C. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan penelitian ini yaitu “Jika metode simulasi diterapkan pad murid kelas III SD Inpres Barombong II Kota Makassar maka prestasi belajar murid meningkat”
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar murid kelas III SD.INP. Barombong II Kota Makassar. 

B. Desain Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yaitu : Siklus I dan Siklus II. Setiap siklus terdiri atas 2 pertemuan. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan sesuai dengan kriteria penelitian tindakan kelas yaitu: tahap perencanaan, tindakan (pelaksanaan), observasi, dan refleksi yang dapat digambarkan sebagai berikut: 






Gambar 3.1: Desain Penelitian Tindakan Kelas (Kusrini, 2005)

1. Pelaksanaan Siklus I

a. Tahap Perencanaan

Sebelum penelitian, terlebih dahulu direncanakan atau dipersiapkan perangkat pembelajaran seperti bahan ajar, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), Instrumen hasil tes belajar, dan lembar observasi untuk mengetahui kondisi dan keadaan murid di kelas selama proses pembelajaran berlangsung.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

1) Guru memberikan penjelasan singkat tentang lingkungan keluarga

2) Guru menyampaikan tujuan simulasi

3) Guru membagi murid ke dalam empat kelompok dan memberi gambaran garis besar situasi yang akan disimulasikan.

4) Guru menjelaskan kepada tiap kelompok
5)  tentang hal-hal yang harus dilakukan atau tokoh yang akan diperankan.

6) Guru memberikan kesempatan bertanya kepada murid tentang hal-hal yang berkenaan dengan simulasi.

7) Guru memberikan kesempatan kepada kelompok murid untuk menyiapkan diri dan mendiskusikan tentang situasi yang akan dilakukan yang berkaitan dengan kedudukannya dalam keluarga.

8) Guru menetapkan waktu untuk melaksanakan simulasi yaitu masing-masing kelompok diberi waktu 10 menit untuk melaksanakan simulasi di depan kelas.

9) Murid melaksanakan simulasi secara bergantian sementara guru mengawasi dan mengarahkan serta memberi saran untuk kelancaran simulasi.

10) Murid secara berkelompok mendiskusikan hasil simulasi dan membuat kesimpulan atau menuliskan kesan hasil simulasinya.

11) Murid diberikan tes secara individu untuk diselesaikan

12) Setelah selesai, murid mengumpulkan pekerjaannya kemudian memberikan penghargaan kepada kelompok murid yang dianggap paling bagus dalam memerankan permainan simulasi

     c. Tahap Observasi 

1)  Melakukan pengamatan dan mencatat aktivitas dan keterampilan simulasi yang dilakukan murid selama kegiatan berlangsung dengan menggunakan lembar observasi.

2)  Murid diberikan kuis berupa tes hasil belajar

d. Tahap Refleksi

1) Adapun masalah-masalah yang ditemukan selama pelaksanaan siklus I  adalah; masih ditemukannya murid yang kurang serius, ragu-ragu atau malu-malu saat guru mempersilahkan untuk tampil bermain simulasi di depan kelas, masih ada siswa yang mengganggu temannya saat bermain simulasi dan masih ada yang ribut saat kelompok murid yang lain mengadakan simulasi di depan kelas.

2)  Masalah-masalah yang ditemukan pada siklus I, merupakan acuan untuk melanjutkan ke siklus II dengan terlebih dahulu melakukan perbaikan-perbaikan agar pada siklus II terjadi peningkatan hasil dan aktifitas belajar murid. 

2. Pelaksanaan Siklus II

a.  Tahap Perencanaan

1) Hasil Refleksi dari siklus I merupakan bahan acuan bagi peneliti untuk menjutkan siklus II.

2)  Peneliti menentukan materi yang akan diajarkan.

3) Mempersiapkan perangkat pembelajaran dan kelompok simulasi (pemain peran)  

4) Mempersiapkan hasil tes belajar untuk mengetahui tingkat penguasaan materi pada murid

b. Pelaksanaan Tindakan

1) Guru memberikan penjelasan singkat tentang lingkungan keluarga

2) Guru menyampaikan tujuan simulasi

3) Guru membagi murid ke dalam empat kelompok dan memberi gambaran garis besar situasi yang akan disimulasikan.

4) Guru menjelaskan kepada tiap kelompok tentang hal-hal yang harus dilakukan atau tokoh yang akan diperankan.

5) Guru memberikan kesempatan bertanya kepada murid tentang hal-hal yang berkenaan dengan simulasi.

6) Guru memberikan kesempatan kepada kelompok murid untuk menyiapkan diri dan mendiskusikan tentang situasi yang akan dilakukan yang berkaitan dengan kedudukannya dalam keluarga.

7) Guru menetapkan waktu untuk melaksanakan simulasi yaitu masing-masing kelompok diberi waktu 10 menit untuk melaksanakan simulasi di depan kelas.

8) Murid melaksanakan simulasi secara bergantian sementara guru mengawasi dan mengarahkan serta memberi saran untuk kelancaran simulasi.

9) Murid secara berkelompok mendiskusikan hasil simulasi dan membuat kesimpulan atau menuliskan kesan hasil simulasinya.

10) Murid diberikan tes secara individu untuk diselesaikan

11) Setelah selesai, murid mengumpulkan pekerjaannya kemudian memberikan penghargaan kepada kelompok murid yang dianggap paling bagus dalam memerankan permainan simulasi
c.  Tahap Observasi 

1) Melakukan pengamatan dan mencatat aktivitas dan keterampilan simulasi yang dilakukan murid selama kegiatan berlangsung dengan menggunakan lembar observasi.

2)  Murid diberikan kuis berupa tes hasil belajar
d.  Tahap Refleksi

Pada tahap ini dilakukan refleksi terhadap hasil observasi untuk mengkaji atau mempertimbangkan hasil atau dampak dari aksi atau tindakan yang telah dilakukan. guru menganalisa hasil kerja murid. Dari hasil kerja murid (kuis) tersebut dilihat apakah tujuan yang ingin dicapai sudah memenuhi target atau belum, jika belum memenuhi maka kelemahan atau kekurangan yang terjadi pada siklus sebelumnya akan diperbaiki pada siklus berikutnya. 
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah :

1. Murid kelas III SD Inpres Barombong II Kota Makassar sebanyak 16 orang. Dengan pertimbangan bahwa penelitian ini jumlah terbatas, maka ditetapkan untuk tidak dilakukan penarikan sampel. Hal ini sesuai pendapat Arikunto (2002: 112) bahwa “jika subyeknya kurang dari 100, dapat diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi”.

2. Guru yang mengajar di kelas III SD Inpres Barombong II Kota Makassar, yakni guru diamati dengan menggunakan format observasi guru (lampiran 13 hal 95)

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian ini ditempuh dengan menggunakan teknik tes, observasi, dan dokumentasi.
1.  Tes 

Tes merupakan instrumen yang digunakan untuk mengukur prestasi belajar murid pada setiap siklus, baik pada siklus I maupun pada siklus II. Tes diberikan kepada murid berkaitan dengan materi pelajaran yang diajarkan (disimulasikan) pada setiap siklus pada mata pelajaran IPS.

2.  Observasi

Mengamati aktivitas murid dan guru dengan menggunakan lembar observasi yang bertujuan untuk memperoleh data aktivitas guru dan murid dalam bermain peran (simulasi) selama tindakan berlangsung.
3.  Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan cara memperoleh data langsung dari tempat penelitian yang meliputi jumlah murid kelas III SD Inpres Barombong II Kota Makassar, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) IPS kelas III dan foto-foto. 

E. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Dengan berpedoman pada kriteria “Penilaian Acuan Patokan (PAP)” sebagai berikut :
	No
	Kemampuan (P)
	Kategori

	1.

2.

3.

4.

5.
	80 – 100

66 – 79  

56 – 65 

40 – 55 

10 – 39 
	Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Kurang Sekali









(Arikunto, 2003: 46)

Tabel 3.1: Kriteria Penilaian
F. Indikator Keberhasilan

Yang menjadi indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah proses dan aktifitas murid dalam belajar sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar murid dalam mata pelajaran IPS di Kelas III SD Inpres Barombong II Kota Makassar, setelah diterapkan metode simulasi yang berdampak secara langsung pada peningkatan prestasi belajar murid.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.  Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang dilaksanakan di kelas III SD Inpres Barombong II Kota Makassar mengenai penerapan metode simulasi dalam mata pelajaran IPS untuk meningkatakan prestasi belajar murid  yang dilakukan terhadap 16 murid. Hasil ini dapat diketahui melalui tes prestasi belajar kemudian dianalisis secara deskriptif, yang diklasifikasikan atas dua bagian, yaitu: gambaran penerapan metode simulasi  dan  dan peningkatan prestasi belajar murid  dengan menggunakan metode simulasi pada murid kelas III SD Inpres Barombong II Kota Makassar.

Data hasil pelaksanaan penelitian meliputi kemampuan guru menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), kemampuan guru melaksanakan pembelajaran, dan kemampuan murid melaksanakan simulasi sebanyak 2 siklus. dan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. untuk selanjutnya akan dikemukakan sebagai berikut:

Gambaran Penerapan metode simulasi dalam mata pelajaran IPS pada murid kelas III SD Inpres Barombong II Kota Makassar.

Penerapan metode simulasi pada murid kelas III SD Inpres Barombong II Kota Makassar. Terdiri dari 2 siklus setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan.

a. Siklus I 
Siklus I dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan, yaitu pertemuan I dan pertemuan II. Setiap  pertemuan terdiri  dari  4  tahap  yaitu, tahap perencanaan, tahap aksi, tahap  

observasi, dan tahap refleksi.

1). Tahap perencanaan Siklus I

Pada tahap perencanaan siklus I pertemuan pertama ini, guru mengambil materi tentang kedudukan angota keluarga. Sedangkan pada pertemuan kedua, guru mengambil materi tentang silsilah keluarga. Dengan alokasi waktu 3x35 menit untuk setiap pertemuan. Di dalam tahap perencanaan ini guru mempersiapkan segala perangkat pembelajaran yang akan digunakan, berupa: (1). Rencana pelaksanaan pembelajarn (RPP), (2). Alat peraga berupa kartu keluarga dan gambar silsilah keluarga, (3), Lembar observasi murid dan guru, (4). Instrumen penilaian siklus I. 

Selanjutnya situasi di dalam kelas pada siklus I dengan skema sebagai berikut :




Keterangan:



= Letak tempat duduk murid



= Letak meja murid

Berdasarkan skema tersebut, peneliti membagi murid dalam 4 kelompok dimana setiap kelompok dengan posisi murid saling berhadapan. Agar pengumpulan data dapat berlangsung dengan baik, maka peneliti dibantu oleh teman sejawat selaku pengumpul data dokumentasi berupa foto-foto selama kegiatan berlangsung 

Data hasil kemampuan guru pada siklus I meliputi data hasil kemampuan guru menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan data hasil kemampuan guru melaksanakan pembelajaran.:

Hasil Kemampuan Menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran Melalui penggunaan metode simulasi pada Siklus I. Guru telah menyusun RPP dengan berpedoman pada ketentuan penyusunan RPP meliputi: 1. Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK). 2. Mengembangkan dan Mengorganisasi Materi Pembelajaran (MMP). 3. Menetapkan Kegiatan Belajar Mengajar (MKBM). 4. Merancang Pengelolaan Kelas (MPK). 5. Merencanakan Prosedur, Jenis, dan Alat Penilaian (MPAP)

Data hasil penyusunan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran atau Perencanaan satuan pembelajaran melalui penggunaan metode simulasi pada siklus I dapat dilihat pada (Lampiran 13 halaman 92) Berdasarkan hasil Kemampuan Guru Menyusun RPP Siklus I  pertemuan 1 dan 2.

Dalam butir 1 penyusunan Tujuan Pebelajaran Khusus (TPK)  dengan a)  Kesesuaian kriteria rumusan tujuan yang benar adalah hasil cukup untuk pertemuan 1 dan dan hasil baik untuk pertemuan 2, b) merancang dampak pengiring adalah hasil kurang untuk pertemuan 1 dan pertemuan 2. Butir 2 Mengembangkan dan Mengorganisasi Bahan Pembelajaran (MMBP) adalah hasil cukup untuk pertemuan 1 dan hasil baik pada pertemuan 2.  Butir 3 Menetapkan Kegiatan Belajar (MKBM) dalam hal a) Menentukan  jenis kegiatan pembelajaran adalah hasil baik untuk pertemuan 1 dan hasil baik sekali untuk pertemuan 2, b) Menyusun langkah-langkah pembelajaran adalah hasil baik untuk pertemuan pertama dan hasil baik sekali untuk pertemuan 2, c) Menentukan cara memotivasi murid adalah hasil cukup untuk pertemuan 1, dan hasil baik untuk pertemuan 2 e) Menentukan alokasi waktu adalah hasil cukup untuk 2 kali pertemuan  Butir 4 Kegiatan guru Merancang Pengelolaan  Kelas (MPK) dalam hal  a). Menentukan penataan ruang belajar adalah hasil cukup untuk 2 kali pertemuan, b).Menentukan cara-cara pengorganisasian siswa agar dapat berpartisipasi  aktif dalam pembelajaran adalah hasil cukup untuk pertemuan 1 dan pertemuan 2. Butir 5 Merancang Prosedur jenis dan menyiapkan Alat Penilaian   (MPAP) dalam hal a). Menentukan prosedur jenis penilaian adalah kualifikasi hasil baik untuk pertemuan 1dan 2, b) Membuat alat penilaian dan kunci jawaban adalah hasil cukup pertemuan 1 dan hasil baik untuk pertemuan 2.

Berdasarkan data tersebut peneliti mengadakan wawancara dan memberi masukan untuk memperbaiki kekurangan pada siklus II  dalam hal penyusunan RPP.

2). Tahap Aksi Siklus I


Pelaksanaan siklus I Pertemuan pertama berlangsung pada hari kamis tanggal 1 Oktober 2009, mulai jam 07.30 – 09.15 yang diikuti oleh semua murid kelas III SD  Inpres Barombong II Kota Makassar yang berjumlah 16 orang murid. Sedangkan pertemuan kedua berlangsung pada hari kamis tanggal 8 Oktober 2009 mulai jam 07.30 – 09.15 yang diikuti oleh semua murid kelas III SD Inpres Barombong II Kota Makassar yang berjumlah 16 orang. Proses pelaksanaan pembelajaran pertemuan pertama dan kedua masing-masing dibagi menjadi 3 kegiatan, yaitu: Kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
Kegiatan Awal


Pada kegiatan awal pelaksanaan siklus I ini, guru menyiapkan perangkat pembelajaran berupa contoh kartu keluarga, gambar silsilah keluarga, buku paket kelas III, Lembar Observasi guru dan murid, berdoa, mengabsen menyampaikan tujuan pembelajaran, menyiapkan papan nama sesuai dengan tokoh yang akan diperankan, dan mengadakan apersepsi yaitu pada pertemuan pertama dengan menyanyikan lagu “Sayang Semua”, dan pada pertemuan kedua menyanyikan lagu “Oh Ayah dan Ibu”. 

Kegiatan Inti Siklus I Pertemuan I


Pada kegiatan inti ini, berdasarkan langkah-langkah metode simulasi yang telah dipaparkan sebelumnya maka aktivitas guru dan murid terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

a. Guru memberikan penjelasan singkat tentang lingkungan keluarga

b. Guru menyampaikan tujuan simulasi

c. Guru membagi murid ke dalam empat kelompok dan memberikan gambaran garis besar situasi yang akan disimulasikan.

d. Guru menjelaskan kepada tiap kelompok tentang hal-hal yang harus dilakukan sesuai dengan tokoh yang diperankan.

e. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada murid tentang hal-hal yang berkenaan dengan simulasi.

f. Guru menyiapkan skenario yang harus dilakukan murid sesuai dengan kedudukan dalam keluarga, serta memberikan gambaran garis besar tentang situasi yang akan disimulasikan.

g. Guru menetapkan strategi permainan, yaitu: bermain secara kelompok yang terdiri dari 4 kelompok. Dimana setiap kelompok terdiri dari 4 orang murid. Selanjutnya guru menjelaskan kepada tiap kelompok dan pemain peranan tentang hal-hal yang harus dilakukan serta memberi kesempatan bertanya kepada murid yang belum mengerti mengenai hal-hal yang berkenaan dengan simulasi.

h. Guru memberikan kesempatan kepada pemain peran atau murid untuk menyiapkan diri yakni mendiskusikan tentang perannnya masing-masing dalam anggota keluarga dan menyiapkan alat permainan dengan memasang nama tokoh yang akan diperankan di dadanya.

i. Guru menetapkan waktu untuk melaksanakan simulasi, yaitu memberi kesempatan kepada setiap kelompok untuk tampil di depan kelas melaksanakan simulasi selama 10 menit.

j. Langkah selanjutnya yaitu, murid melaksanakan kegiatan simulasi sebagai berikut: masing-masing kelompok secara bergantian maju di depan kelas kemudian memainkan perannya masing-masing yakni ada yang berperan sebagai ayah, ibu, anak sulung dan anak bungsu. Setiap murid/pemain peran menyebutkan kedudukannya masing-masing dalam keluarga. Selanjutnya kelompok murid tersebut memainkan suatu situasi dalam keluarga yang berkaitan dengan kedudukan setiap tokoh yang akan diperankan dalam keluarga yaitu dengan topik “Anak yang malas ke Sekolah”. Murid yang berperan sebagai ayah memarahi anaknya yang malas ke Sekolah dan yang malas belajar di Rumah, sedangkan murid yang berperan sebagai ibu sudah mempersiapkan segala kebutuhan sekolah untuk anaknya, akan tetapi anaknya tetap tidak mau pergi ke Sekolah. Akhirnya ayah dan ibu memanggil anaknya dan menasehatinya, sang anak pun meminta maaf dan berjanji akan selalu rajin ke Sekolah. Sementara murid bermain simulasi guru mengawasi, mengarahkan, dan memberi saran untuk kelancaran simulasi.

k. Setelah  kelompok murid mengadakan simulasi, murid mendiskusikan hasil simulasi  dan membuat kesimpulan hasil simulasi serta menuliskan kesan-kesan dalam melakasanakan simulasi.
Kegiatan inti siklus I Pertemuan ke II

Pada kegiatan inti ini berdasarkan langkah-langkha metode simulasi yang telah dipaparkan sebelumnya maka aktivitas guru dan murid terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

a. Guru memberikan penjelasan singkat tentang silsilah keluarga

b. Guru menyampaikan tujuan simulasi

c. Guru menetapkan terlebih dahulu sasaran pembelajaran dalam kelompok dengan tema keluarga.
d. Guru membagi murid ke dalam dua kelompok dan memberi gambaran garis besar situasi yang akan disimulasikan
e. Guru menyiapkan skenario yang harus dilakukan murid yaitu dengan topik silsilah keluarga dan memberikan gambaran garis besar tentang situasi yang akan disimulasikan.

f. Guru menetapkan strategi permainan, yaitu: bermain secara kelompok yang terdiri dari 2 kelompok. Dimana setiap kelompok terdiri dari 8 orang murid. Selanjutnya guru menjelaskan kepada tiap kelompok dan pemain peranan tentang hal-hal yang harus dilakukan serta memberi kesempatan bertanya kepada murid yang belum mengerti mengenai hal-hal yang berkenaan dengan simulasi.

g. Guru memberikan kesempatan kepada pemain peran atau murid untuk menyiapkan diri yakni mendiskusikan tentang perannnya masing-masing dalam anggota keluarga dan menyiapkan alat permainan dengan memasang nama tokoh yang akan diperankan di dadanya.

h. Guru menetapkan waktu untuk melaksanakan simulasi, yaitu memberi kesempatan kepada setiap kelompok untuk tampil di depan kelas melaksanakan simulasi selama 20 menit.

i. Langkah selanjutnyan yaitu, murid melaksanakan kegiatan simulasi sebagai berikut: masing-masing kelompok secara bergantian maju di depan kelas kemudian memainkan perannya masing-masing yakni ada yang berperan sebagai kakek, nenek, ayah, ibu, paman, bibi, dan anak sulung serta anak bungsu. Setiap murid/pemain peran membentuk formasi sesuai dengan gambar silsilah keluarga yang dipasang di papan tulis. Setelah itu setiap murid/pemain peran secara bergantian menyebutkan tokoh yang diperankan serta menjelaskan tentang hubungannya dengan anggota keluarga yang lain  dalam keluarga. Sementara murid bermain simulasi guru mengawasi, mengarahkan, dan memberi saran untuk kelancaran simulasi.

j. Setelah  kelompok murid mengadakan simulasi, guru memberikan penghargaan kepada murid dengan tepuk tangan dan pujian, selanjutnya murid mendiskusikan hasil simulasi  dan membuat kesimpulan hasil simulasi serta menuliskan kesan- kesan dalam melakasanakan simulasi dan setiap kelompok diwakili oleh satu orang untuk membacakan  kesimpulan hasil simulasinya di depan kelas.

k. Permainan dinyatakan selesai, guru meminta murid untuk menyimpan alat-alat permainan dan meminta murid  kembali ke tempatnya masing-masing.

Kegiatan akhir siklus I 

Dalam kegiatan akhir ini, guru  memberikan evaluasi berupa tes formatif untuk menguji pemahaman murid setelah pembelajaran berlangsung. Tes formatif diberikan secara individu kepada murid. Pada saat tes berlangsung, guru mengawasi dengan dibantu observer.  tes formatif siklus I ( instrumen penilaian siklus I) dapat dilihat pada (Lampiran 3 halaman 87) sedangkan hasil belajar murid dapat dilihat pada (lampiran 7 halaman 93) dan selanjutnya jika dimasukkan dalam distribusi frekuensi dan persentase prestasi belajar murid pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1: distribusi frekuensi dan persentase prestasi belajar murid pada siklus I

	Interval
	Kategori
	SIKLUS I

	
	
	Pertemuan 1
	Pertemuan 2

	
	
	Frekuensi
	Persentase
	Frekuensi
	Persentase

	80 - 100
	Sangat Baik
	1
	6,25
	1
	6,25

	66 - 79
	Baik
	2
	12,5
	3
	18,75

	56 - 65
	Cukup
	7
	43,75
	7
	43,75

	40 - 55
	Kurang
	6
	37,5
	5
	31,25

	0 - 39
	Kurang Sekali
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	16
	100
	16
	100


Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan persentase prestasi belajar murid pada siklus I diatas menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama yaitu terdapat 1 orang murid ( 6,25%) yang termasukdalam kategori sangat baik,untuk kategori baik  terdapat 2 orang murid (12,5%), untuk kategori cukup terdapat 7 orang murid (43,75%), untuk kategori kurang terdapat 6 orang murid (37,5%) dan tidak murid yang termasuk dalam kategori sangat kurang (0%). Sedangkan pada pertemuan ke 2 untuk kategori sangat baik terdapat 1 orang murid (6,25%), kategori baik terdapat 3 orang murid (18,75%), untuk kategori cukup terdapat 7 orang murid (43,75%), untuk kategori kurang terdapat 5 orang murid (31,25%), dan tidak ada murid (0%) yang termasuk dalam kategori sangat kurang. 

3). Tahap observasi Siklus I

Pelaksanaan observasi siklus I dilaksanakan  pada saat tindakan berlangsung. Fokus pengamatan dalam hal ini adalah guru dengan menggunakan lembar observasi guru dan murid dengan menggunakan lembar observasi murid. Adapun aspek yang diamati adalah segala aktivitas guru dan murid selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil observasi pada siklus I ini, dapat dilihat pada (Lampiran 14 hal 93) untuk observasi guru, dan (Lampiran 9 halaman 95) untuk hasil observasi murid.

Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan selama siklus I, ditemukan bahwa berdasarkan absensi pada pertemuan pertama dan kedua dihadiri oleh semua murid kelas III yang berjumlah 16 orang (100%). Pada pertemuan pertama, murid umumnya masih berusaha bersosialisasi dalam melaksanakan peran yang diberikan berkaitan dengan topik kedudukan anggota keluarga dan silsilah keluarga. Bahkan masih banyak murid yang kelihatan kaku memerankan peran yang diberikan, dan belum mampu bekerja sama dengan baik. Data selengkapnya dapat dilihat pada  (Lampiran 9 halaman 95)

Pada lampiran tersebut menunjukkan aktivitas belajar  murid pada siklus I, yaitu sikap murid mengikuti pelajaran IPS dengan metode simulasi menunjukkan bahwa murid yang sangat berminat mengikuti pelajaran pada siklus I pertemuan pertama berjumlah 5 orang (31,25%) dan pada pertemuan kedua berjumlah 7 orang murid (43,75%) dengan rata-rata 37,5%, murid yang cukup berminat  mengikuti pelajaran pada pertemuan pertama berjumlah 7 orang (43,75%) dan pada pertemuan kedua berjumlah 6 orang murid (37,5%) dengan rata-rata 40,625 %, murid yang kurang berminat pada pertemuan pertama sebanyak 4 orang (25%) dan pada pertemuan kedua berkurang menjadi 3 orang murid (18,75%) dengan rata-rata 21,875% dan tidak ada murid (0%) yang tidak berminat mengikuti pelajaran dengan metode simulasi baik pada pertemuan pertama maupun pada pertemuan kedua. Sedangkan dalam aspek perhatian, murid yang sangat memperhatikan pelajaran selama kegiatan simulasi berlangsung pada pertemuan pertama adalah sebanyak 5 orang (31,25%) dan pada pertemuan kedua sebanyak 6 orang murid (37,5%) dengan rata-rata (34,37%),  murid yang cukup memperhatikan pelajaran  pada pertemuan pertama sebanyak 4 orang murid (25%) dan pada pertemuan kedua sebanyak 6 orang murid (37,5%) dengan rata-rata (31,25%), murid yang kurang memperhatikan pelajaran pada pertemuan pertama sebanyak 4 orang murid (25%) dan pada pertemuan kedua sebanyak 3 orang murid (18,75%) dengan rata-rata (21,87%). Sedangkan murid yang tidak memperhatikan pelajaran pada pertemuan pertama berjumlah 3 orang (18,75%) dan pada pertemuan kedua sebanyak 1 orang (6,25%) dengan rata-rata (12,5%). Sedangkan dalam hal aspek partisipasi: murid yang sangat berpartisipasi pada pertemuan 1 sebanyak 6 orang (37,5%) dan pada pertemuan 2 sebanyak 7 orang murid (43,75%) dengan rata-rata (40,63%), murid yang cukup berpartisipasi pada pertemuan pertama sebanyak 4 orang (25%) dan pada pertemuan kedua sebanyak 7 orang (43,75%) dengan rata-rata (34,38%), murid yang kurang berpartisipasi pada pertemuan pertama sebanyak 6 orang (37,5%) dan pada pertemuan kedua sebanyak 2 orang (12,5%) dengan rata-rata (25%), tidak ada murid yang tidak berpartisipasi pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 (0%). Sedangkan dalam aspek kerjasama; murid  yang mampu bekerjasama dengan baik, murid yang cukup mampu bekerjasama, murid yang kurang bisa bekerjasama dan murid yang tidak bisa bekerjasama adalah masing masing 4 orang murid (25%) dengan rata-rata (25%). 
Sedangkan data hasil pelaksanaan pembelajaran guru pada siklus I pertemuan 1 dan pertemuan 2 (Lampiran 14 halaman 93) menunjukkan bahwa pada kegiatan awal pembelajaran dalam hal a).Mengucapkan salam mengabsen dan berdoa adalah hasil baik pada pertemuan 1 dan hasil baik sekali pada pertemuan 2. b). Kegiatan apersepsi adalah hasil baik untuk pertemuan 1 dan baik sekali untuk pertemuan 2, c) Kegiatan menyampaikan tujuan pembelajaran adalah hasil baik pada pertemuan 1 dan pertemuan 2. d) Kegiatan menyiapkan alat/media pembelajaran adalah hasil cukup pada pertemuan 1 dan hasil baik pada pertemuan 2.

Poin 2 kegiatan inti pembelajaran dalam hal a). Memberikan penjelasan singkat adalah hasil cukup untuk pertemuan 1 dan hasil baik untuk pertemuan 2, b). Menyampaikan tujuan simulasi adalah hasil kurang pada pertemuan pertama dan hasil cukup pada pertemuan 2, c). Membagi murid kedalam kelompok adalah hasil cukup untuk pertemuan 1 dan hasil baik pada pertemuan 2, d). Memberikan gambaran garis besar situasi yang akan disimulasikan adalah hasil cukup untuk pertemuan 1 dan hasil baik pada pertemuan 2, e). Menjelaskan kepada tiap kelompok tentang hal-hal yang harus dilakukan adalah hasil cukup untuk pertemuan pertama dan hasil baik untuk pertemuan 2, f). Memberikan kesempatan bertanya kepada murid tentang hal-hal yang berkenaan dengan simulasi adalah hasil cukup pada pertemuan pertama dan hasil baik pada pertemuan 2, g). Memberi kesempatan kepada kelompok murid untuk menyiapkan diri dan mendiskusikan tentang situasi yang akan disimulasikan hasil cukup untuk pertemuan 1 dan hasil baik untuk pertemuan 2, h). Menetapkan waktu untuk melaksanakan simulasi adalah hasil kurang pada pertemuan 1 dan hasil cukup pada pertemuan 2, i). mengawasi dan mengarahkan serta memberi saran untuk kelancaran simulasi adalah hasil cukup untuk pertemuan 1 dan hasil baik untuk pertemuan 2

Memberikan penghargaan kepada kelompok murid setelah selesai melaksanakan simulasi adalah hasil kurang untuk pertemuan 1 dan pertemuan 2, k) Memberikan evaluasi secara individu adalah hasil baik pada pertemuan 1 dan hasil baik sekali pada pertemuan 2.
Point 3 kegiatan akhir pembelajaran dalam hal a). Menyusun rangkuman melibatkan murid adalah hasil cukup untuk pertemuan 1 dan hasil baik untuk pertemuan 2. b) Memotivasi murid agar giat belajar adalah hasil cukup untuk pertemuan 1 dan hasil baik untuk pertemuan 2.
4). Tahap Refleksi Siklus I


Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan tindakan siklus 1 berlangsung, maka diperlukan tindakan refleksi. Pada kegiatan refleksi ini segala temuan dan hasil pengamatan peneliti didiskusikan kemudian diadakan refleksi sebagai berikut:

1. Guru merevisi kembali rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat .

2. Guru menggunakan waktu secara efesien dan menetapkan waktu yang digunakan oleh tiap kelompok untuk bermain simulasi.

3. Guru mengubah posisi duduk murid menjadi model U agar murid dapat dengan leluasa mengadakan simulasi dan semua murid dapat melihat dengan jelas kelompok yang sedang mengadakan simulasi.

4. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang telah mengadakan simulasi terutama bagi kelompok yang paling bagus dalam bermain simulasi.

5. Memotivasi dan mengarahkan murid dalam bermain simulasi agar berani bermain simulasi dan melakukan kerjasama dalam kelompoknya.

b. Siklus II

Dengan mengacu pada pelaksanaan siklus I, pelaksanaan siklus II ini  juga terdiri atas 4 tahap yaitu: (a) tahap perencanaan, (b)  tahap aksi, (c) tahap observasi, dan (d) tahap refleksi. Selanjutnya masing-masing tahap tersebut diuraikan sebagai berikut:

1) Tahap Perencanaan Siklus II

Tahap perencanaan dalam siklus II ini disusun dan kembangkan sebagai upaya meningkatkan prestasi belajar murid kelas III SD Inpres Barombong II Kota Makassar. 

Adapun perencanaan tersebut berupa : a). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran,

b). Instrumen penilaian siklus II, c). lembar observasi murid dan guru, d). Alat peraga /media pembelajaran.


Berdasarkan hasil observasi dan refleksi pada siklus I, maka pada Siklus II ini, guru merencanakan skema pembelajaran sebagai berikut:








Gambar 4.2: Skema pembelajaran Siklus II

Berdasarkan skema tesebut, pada siklus II ini peneliti mengubah bentuk posisi murid. Dimana pada siklus I murid duduk dengan posisi duduk berhadapan dan menyamping ke papan tulis, sedangkan pada siklus II   posisi meja murid dengan model U dan tempat duduk  murid juga berbentuk U, hal ini agar murid dapat denagan bebas mengadakan simulasi di tengah kelas dan semua murid dapat melihat dengan baik kelompok yang sedang mengadakan simulasi.

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada  pelaksanaan tindakan ini adalah setelah proses pembelajaran melalui penerapan metode simulasi, prestasi dan aktivitas murid mengalami peningkatan dibandingkan dengan yang diperoleh pada siklus I.

 
Dalam mencapai tujuan tersebut, perencanaan pembelajaran yang dibuat juga dibagi ke dalam tiga bagian yaitu: (1) kegiatan awal, (2) kegiatan inti, (3) kegiatan akhir, yang saling berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya. Agar pengumpulan data dapat berlangsung dengan baik, maka peneliti dibantu oleh teman sejawat selaku pengumpul data dokumentasi berupa foto-foto selama kegiatan berlangsung. 

Data hasil kemampuan guru pada siklus I meliputi data hasil kemampuan guru menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan data hasil kemampuan guru melaksanakan pembelajaran. Adapun data hasil kemampuan guru menyusun RRP dan hasil kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dapat diuraikan sebagai berikut:

Hasil Kemampuan Menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran Melalui penggunaan metode simulasi pada Siklus II. Guru telah menyusun RPP dengan berpedoman pada ketentuan penyusunan RPP meliputi: 

1. Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK). 

2. Mengembangkan dan Mengorganisasi Materi Pembelajaran (MMP). 

3. Menetapkan Kegiatan Belajar Mengajar (MKBM).

4. Merancang Pengelolaan Kelas (MPK). 

5. Merencanakan Prosedur, Jenis, dan Alat Penilaian (MPAP)

Data hasil penyusunan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran atau Perencanaan satuan pembelajaran melalui penggunaan metode simulasi pada siklus I dapat dilihat pada (Lampiran 13 halaman 101). 

Berdasarkan hasil Kemampuan Guru Menyusun RPP Siklus II pertemuan 1 dan 2. Dalam butir 1 penyusunan Tujuan Pembelajaran Khusus(TPK)  dengan a)  Kesesuaian kriteria rumusan tujuan yang benar adalah hasil baik untuk pertemuan 1 dan dan hasil baik sekali untuk pertemuan 2, b) merancang dampak pengiring adalah hasil kurang untuk pertemuan 1 dan hasil cukup pada pertemuan 2. Butir 2 Mengembangkan dan Mengorganisasi Bahan Pembelajaran (MMPB) adalah hasil baik untuk pertemuan 1 dan hasil baik sekali  pada pertemuan 2.  Butir 3 Menetapkan Kegiatan Belajar (MKBM) dalam hal a) Menentukan  jenis kegiatan pembelajaran adalah hasil baik sekali untuk pertemuan 1 dan pertemuan 2, b) Menyusun langkah-langkah pembelajaran adalah hasil baik sekali  untuk pertemuan pertama dan pertemuan 2, c) Menentukan cara memotivasi murid adalah hasil baik untuk pertemuan 1,dan hasil baik  sekali untuk pertemuan 2, e) Menentukan alokasi waktu adalah hasil baik sekali untuk 2 kali pertemuan  Butir 4 Kegiatan guru Merancang Pengelolaan  Kelas (MPK) dalam hal  a). Menentukan penataan ruang belajar adalah hasil baik untuk 2 kali pertemuan, b).Menentukan cara-cara pengorganisasian siswa agar dapat berpartisipasi  aktif dalam pembelajaran adalah hasil baik untuk pertemuan 1 dan pertemuan 2. Butir 5 Merancang Prosedur jenis dan menyiapkan Alat Penilaian   (MPAP) dalam hal a). Menentukan prosedur jenis penilaian adalah kualifikasi hasil baik untuk pertemuan 1dan 2, b) Membuat alat penilaian dan kunci jawaban adalah hasil baik pertemuan 1 dan hasil baik sekali  untuk pertemuan 2.

Berdasarkan data tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil kemampuan guru menyusun RPP mengalami peningkatan dari siklus I. Pada siklus I dengan rerata cukup dan meningkat menjadi rerata baik pada siklus II. Ini berarti bahwa guru telah mampu menyusun RPP pembelajaran dengan metode simulasi.di kelas III SD. 

  2). Tahap Aksi Siklus II


Pelaksanaan siklus II Pertemuan pertama berlangsung pada hari kamis tanggal 15 Oktober 2009, mulai jam 07.30 – 09.15 yang diikuti oleh semua murid kelas III SD Inpres Barombong II Kota Makassar yang berjumlah 16 orang. Sedangkan pertemuan kedua berlangsung pada hari kamis tanggal 22 Oktober 2009 mulai jam 07.30 – 09.15 yang diikuti oleh semua murid kelas III SD Inpres Barombong II Kota Makassar yang berjumlah 16 orang. Proses pelaksanan pembelajaran pertemuan pertama dan kedua masing-masing dibagi menjadi 3 kegiatan, yaitu: Kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

Kegiatan Awal


Pada kegiatan awal pelaksanaan siklus II ini, guru menyiapkan perangkat pembelajaran berupa contoh kartu keluarga, gambar silsilah keluarga, buku paket kelas III, Lembar Observasi guru dan murid, berdoa, mengabsen menyampaikan tujuan pembelajaran, menyiapkan papan nama sesuai dengan tokoh yang akan diperankan, dan mengadakan apersepsi yaitu pada pertemuan pertama dengan menyanyikan lagu “Bangun tidur”, dan pada pertemuan kedua menyanyikan lagu “Oh Ayah dan Ibu”. 

Kegiatan Inti Siklus II Pertemuan I                                                                      

Pada kegiatan inti ini berdasarkan langkah-langkah metode simulasi yang telah dipaparkan sebelumnya maka aktivitas guru dan murid terdiri dari beberapa tahap, yaitu:
a. Guru memberi penjelasan singkat tentang peran anggota keluarga.

b. Guru menyampaiakan  tujuan simulasi

c. Guru membagi murid kedalam empat kelompok dan memberi gambaran garis besar situasi yang akan disimulasikan

d. Guru menetapkan terlebih dahulu sasaran pembelajaran dalam kelompok dengan tema keluarga.

e. Guru menyiapkan skenario yang harus dilakukan murid sesuai dengan peran dalam keluarga, serta memberikan gambaran garis besar tentang situasi yang akan disimulasikan.

f. Guru menetapkan strategi permainan, yaitu: bermain secara kelompok yang terdiri dari 4 kelompok. Dimana setiap kelompok terdiri dari 4 orang murid. Selanjutnya guru menjelaskan kepada tiap kelompok dan pemain peranan tentang hal-hal yang harus dilakukan serta memberi kesempatan bertanya kepada murid yang belum mengerti mengenai hal-hal yang berkenaan dengan simulasi.

g. Guru memberikan kesempatan kepada pemain peran atau murid untuk menyiapkan diri yakni mendiskusikan tentang perannnya masing-masing dalam anggota keluarga dan menyiapkan alat permainan dengan memasang nama tokoh yang akan diperankan di dadanya..

h. Guru menetapkan waktu untuk melaksanakan simulasi, yaitu memberi kesempatan kepada setiap kelompok untuk tampil di depan kelas melaksanakan simulasi selama 10 menit.

i. Langkah selanjutnyan yaitu, murid melaksanakan kegiatan simulasi sebagai berikut: masing-masing kelompok secara bergantian maju di depan kelas kemudian memainkan perannya masing-masing yakni ada yang berperan sebagai ayah, ibu, anak sulung dan anak bungsu. Setiap murid/pemain peran menyebutkan perannya masing-masing dalam keluarga. Selanjutnya kelompok murid tersebut memainkan suatu situasi dalam keluarga yang berkaitan dengan peran setiap tokoh yang akan diperankan dalam keluarga yaitu murid yang berperan sebagai ayah memerankan kegiatan ayah setiap hari, sementara murid yang berperan sebagai ibu melakukan kegiatan yang biasa dilakukan ibu di rumah setiap hari seperti mencuci, memasak, menyapu dan sebagainya. Sedangkan murid yang berperan sebagai anak melaksanakan perannya yakni bersekolah dan membantu orang tua di rumah. Sementara murid bermain simulasi guru mengawasi, mengarahkan, dan memberi saran untuk kelancaran simulasi.
j. Setelah  kelompok murid mengadakan simulasi, murid mendiskusikan hasil simulasi  dan membuat kesimpulan serta menuliskan kesan-kesan dalam melaksanakan simulasi.

k. Permainan dinyatakan selesai, guru meminta murid untuk menyimpan alat-alat permainan dan meminta murid  kembali ke tempatnya masing-masing.

Kegiatan inti siklus II Pertemuan ke II

Pada kegiatan inti ini berdasarkan langkah-langkah metode simulasi yang telah dipaparkan sebelumnya maka aktivitas guru dan murid terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

a. Guru memberi penjelasan singkat tentang peran anggota keluarga.

b. Guru menyampaiakan  tujuan simulasi

c. Guru membagi murid kedalam empat kelompok dan memberi gambaran garis besar situasi yang akan disimulasikan

d. Guru menetapkan terlebih dahulu sasaran pembelajaran dalam kelompok dengan tema keluarga.

e. Guru menyiapkan skenario yang harus dilakukan murid yaitu dengan topik  kecederungan perubahan peran dalam keluarga dan memberikan gambaran garis besar tentang situasi yang akan disimulasikan.

f. Guru menetapkan strategi permainan, yaitu: bermain secara kelompok yang terdiri dari 4 kelompok. Dimana setiap kelompok terdiri dari 4 orang murid. Selanjutnya guru menjelaskan kepada tiap kelompok dan pemain peranan tentang hal-hal yang harus dilakukan serta memberi kesempatan bertanya kepada murid yang belum mengerti mengenai hal-hal yang berkenaan dengan simulasi.

g. Guru memberikan kesempatan kepada pemain peran atau murid untuk menyiapkan diri yakni mendiskusikan tentang perannnya masing-masing dalam anggota keluarga dan menyiapkan alat permainan dengan memasang nama tokoh yang akan diperankan di dadanya..

h. Guru menetapkan waktu untuk melaksanakan simulasi, yaitu memberi kesempatan kepada setiap kelompok untuk tampil di depan kelas melaksanakan simulasi selama 10 menit.

i. Langkah selanjutnyan yaitu, murid melaksanakan kegiatan simulasi sebagai berikut: masing-masing kelompok secara bergantian melaksanakan simulasi yakni kelompok I melakukan simulasi dengan topik perubahan peran ayah apabila ibu sedang sakit, kelompok II mensimulasikan sua.tu situasi yaitu perubahan peran ibu apabila ayah tidak ada di Rumah. Sedangkan kelompok III mensimulasikan suatu situasi yaitu perubahan peran anak apabila ibu tidak ada di rumah, selanjutnya kelompok IV mensimulasikan kecenderungan peran ibu untuk membantu kebutuhan keluarga. Sementara murid bermain simulasi guru mengawasi, mengarahkan, dan memberi saran untuk kelancaran simulasi.

j. Setelah  kelompok murid mengadakan simulasi, guru memberikan penghargaan kepada murid dengan tepuk tangan dan pujian, selanjutnya murid mendiskusikan hasil simulasi  dan membuat kesimpulan hasil simulasi serta menuliskan kesan- kesan dalam melakasanakan simulasi dan setiap kelompok diwakili oleh satu orang untuk membacakan  kesimpulan hasil simulasinya di depan kelas.

k. Permainan dinyatakan selesai, guru meminta murid untuk menyimpan alat-alat permainan dan meminta murid  kembali ke tempatnya masing-masing.

Kegiatan akhir siklus II 

Dalam kegiatan akhir ini, guru  memberikan evaluasi berupa tes formatif untuk menguji pemahaman murid setelah pembelajaran berlangsung. Tes formatif diberikan secara individu kepada murid. Pada saat tes berlangsung, guru mengawasi dengan dibantu observer. Tes formatif siklus II ( instrumen penilaian siklus II) dapat dilihat pada (Lampiran 5 halaman 90). Sedangkan nilai hasil tes murid pada siklus II dapat dilihat pada (Lampiran 7 halaman 95) dan selanjutnya jika dimasukkan ke dalam distribusi frekuensi dan persentase prestasi belajar murid pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut:

   Tabel 4.2: Distribusi Frekuensi dan Persentase Prestasi Belajar Murid Pada Siklus II

	Interval
	Kategori
	SIKLUS II

	
	
	Pertemuan 1
	Pertemuan 2

	
	
	Frekuensi
	Persentase
	Frekuensi
	Persentase

	80 - 100
	Sangat Baik
	3
	18,75
	6
	37,5

	66 - 79
	Baik
	11
	68,75
	9
	56,25

	56 - 65
	Cukup
	2
	12,5
	1
	6,25

	40 - 55
	Kurang
	0
	0
	0
	0

	0 - 39
	Kurang Sekali
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	16
	100
	16
	100


Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama terdapat 3 orang murid (18,75%) yang termasuk dalam kategori sangat baik, untuk kategori baik  terdapat 11 orang murid (68,75%), untuk kategori cukup terdapat 2 orang murid (12,5%), dan tidak ada murid (0%) yang termasuk dalam kategori kurang dan kurang sekali. Sedangkan pada pertemuan ke 2 untuk kategori sangat baik terdapat 6 orang murid (37,5%), kategori baik terdapat 9 orang murid (56,25%), untuk kategori cukup terdapat 1 orang murid (6,25%), dan tidak ada murid (0%) yang termasuk dalam kategori kurang dan kurang sekali.
3) Tahap observasi siklus II 

Pelaksanaan observasi siklus II dilaksanakan  pada saat tindakan berlangsung. Fokus pengamatan dalam hal ini adalah guru dan murid dengan menggunakan lembar observasi guru dan murid. Adapun aspek yang diamati adalah segala aktivitas guru dan murid selam proses pembelajaran berlangsung. Hasil observasi pada siklus II ini, dapat dilihat pada (Lampiran 16 halaman 104) untuk observasi guru, dan (Lampiran 10 halaman 96) untuk hasil observasi murid.

Data hasil observasi yang dilakukan selama siklus II, ditemukan bahwa berdasarkan absensi pada pertemuan pertama dan kedua dihadiri oleh semua murid kelas III yang berjumlah 16 orang (100%). 

Data hasil observasi murid menunjukkan bahwa aktivitas belajar murid pada siklus II, yaitu murid yang sangat berminat mengikuti pelajaran pada siklus II pertemuan pertama berjumlah 10 orang (62,5%) dan pada pertemuan kedua berjumlah 11 orang murid (68,75%) dengan rata-rata (65,63%), murid yang cukup berminat mengikuti pelajaran pada pertemuan pertama berjumlah 4 orang (25%) dan pada pertemuan kedua berjumlah 5 orang murid (31,25%) dengan rata-rata (28,13%), murid yang kurang berminat pada pertemuan pertama sebanyak 2 orang (12,5%) dan pada pertemuan kedua tidak ada murid yang kurang berminat (0%) dengan rata-rata (6,25%) dan tidak ada murid (0%) yang tidak berminat mengikuti pelajaran dengan metode simulasi baik pada pertemuan pertama maupun pada pertemuan kedua. Sedangkan dalam aspek perhatian, murid yang sangat memperhatikan pelajaran selama kegiatan simulasi berlangsung pada pertemuan pertama adalah sebanyak 11 orang (68,75%) dan pada pertemuan kedua sebanyak 12 orang murid (75%) dengan rata-rata (71,88%), murid yang cukup memperhatikan pelajaran  pada pertemuan pertama sebanyak 4 orang murid (25%) dan pada pertemuan kedua sebanyak 3 orang murid (18,75%) dengan rata-rata (21,88%), murid yang kurang memperhatikan pelajaran pada pertemuan pertama sebanyak 1 orang murid (6,25%) dan pada pertemuan kedua sebanyak 1 orang murid (6,25%) dengan rata-rata (6,25%), tidak ada murid (0%) yang tidak memperhatikan pelajaran pada pertemuan pertama maupun pada pertemuan kedua. Sedangkan dalam hal aspek partisipasi: murid yang sangat berpartisipasi pada pertemuan pertama sebanyak 9 orang (56,25%) dan pada pertemuan kedua sebanyak 10 orang murid (62,5%) dengan rata-rata (59,38%), murid yang cukup berpartisipasi pada pertemuan pertama sebanyak 6 orang (37,5%) dan pada pertemuan kedua sebanyak 6 orang (36,5%) dengan rata-rata (37,5%), murid yang kurang berpartisipasi pada pertemuan pertama sebanyak 1 orang (6,25%) dan pada pertemuan kedua tidak ada murid yang tidak berpartisipasi (0%), tidak ada murid yang tidak berpartisipasi pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 (0%). Sedangkan dalam aspek kerjasama; murid  yang mampu bekerjasama dengan baik pada pertemuan pertama sebanyak 8 orang (50%) dan pada pertemuan kedua sebanyak 10 orang (62,5%) dengan rata-rata (56,25), murid yang cukup mampu bekerjasama pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua masing-masing sebanyak 4 orang murid (25%) dengan rata-rata (25%), murid yang kurang bisa bekerjasama pada pertemuan pertama sebanyak 3 orang (18,75%) dan pada pertemuan kedua sebanyak 2 orang murid (12,5%) dengan rata-rata (15,63%), murid yang tidak bisa bekerjasama pada pertemuan pertama sebanyak 1 orang murid (6,25%) dan tidak ada murid yang tidak bisa bekerjasama pada pertemuan kedua (0%). 

Berdasarkan hasil pelaksanaan pembelajaran guru siklus II pertemuan 1 dan pertemuan 2 (Lampiran 16 halaman 104) menunjukkan bahwa pada kegiatan awal pembelajaran dalam hal a). Mengucapkan salam mengabsen dan berdoa adalah hasil baik pada pertemuan 1 dan hasil baik sekali pada pertemuan 2. b). Kegiatan apersepsi adalah hasil baik untuk pertemuan 1 dan baik sekali untuk pertemuan 2, c) Kegiatan menyampaikan tujuan pembelajaran adalah hasil baik sekali pada pertemuan 1 dan pertemuan 2. d) Kegiatan menyiapkan alat/media pembelajaran adalah hasil baik  pada pertemuan 1 dan hasil baik sekali pada pertemuan 2.
Point 2 kegiatan inti pembelajaran dalam hal a). Memberikan penjelasan singkat adalah hasil baik untuk pertemuan 1 dan hasil baik sekali untuk pertemuan 2, b). Menyampaikan tujuan simulasi adalah hasil cukup pada pertemuan 1 dan hasil baik pada pertemuan 2, c). Membagi murid kedalam kelompok adalah hasil baik untuk pertemuan 1 dan hasil baik sekali pada pertemuan 2, d). Memberikan gambaran garis besar situasi yang akan disimulasikan adalah hasil baik untuk pertemuan 1 dan hasil baik sekali pada pertemuan 2, e). Menjelaskan kepada tiap kelompok tentang hal-hal yang harus dilakukan adalah hasil baik untuk pertemuan pertama dan hasil baik sekali untuk pertemuan 2, f). Memberikan kesempatan bertanya kepada murid tentang hal-hal yang berkenaan dengan simulasi adalah hasil baik pada pertemuan pertama dan pada pertemuan 2, g). Memberi kesempatan kepada kelompok murid untuk menyiapkan diri dan mendiskusikan tentang situasi yang akan disimulasikan hasil baik untuk pertemuan 1 dan hasil baik sekali untuk pertemuan 2, h). Menetapkan waktu untuk melaksanakan simulasi adalah hasil baik pada pertemuan 1 dan pertemuan 2, i). mengawasi dan mengarahkan serta memberi saran untuk kelancaran simulasi adalah hasil baik sekali untuk pertemuan 1 dan  pertemuan 2, j). Memberikan penghargaan kepada kelompok murid setelah selesai melaksanakan simulasi adalah hasil baik untuk pertemuan 1 dan hasil baik sekali untuk pertemuan 2, k) Memberikan evaluasi secara individu adalah hasil baik pada pertemuan 1 dan hasil baik sekali pada pertemuan 2.

Point 3 kegiatan akhir pembelajaran dalam hal a). Menyusun rangkuman melibatkan siswa adalah hasil baik untuk pertemuan 1 dan hasil baik sekali untuk pertemuan 2. b) Memotivasi murid agar giat belajar adalah hasil baik untuk pertemuan 1 dan hasil baik sekali untuk pertemuan 2.

Dari data hasil observasi diatas menunjjukan bahwa pelaksanaan pembelajaran melalui penggunaan metode simulasi adalah berada pada kategori baik.

Hasil observasi yang diperoleh  selama kegiatan siklus II adalah sebagai berikut:

a. Pada awal pembelajaran guru telah melaksanakan kegiatan awal dengan baik.

b. Guru telah membimbing dan mengarahkan murid dalam melaksanakan simulasi dengan baik.

c. Guru telah menggunakan waktu secara efisien termasuk menentukan waktu bermain simulasi untuk tiap kelompok sehingga pembelajaran yang dilaksanakan telah sesuai dengan perencanaan.

d. Guru telah memberi kesempatan bertanya kepada murid mengenai hal-hal yang berkenaan dengan simulasi.

e. Guru telah memberikan penghargan kepada kelompok yang paling bagus dalam bermain simulasi.

f. Murid sudah berani dalam mengikuti pembelajaran, khususnya pada awal tindakan. dikarenakan murid sudah terbiasa dengan metode pembelajaran yang diterapkan.

g. Murid semakin berani dan mampu memainkan peran tertentu yang diberikan khususnya peran ayah,dan ibu.

h. Tidak Ada lagi murid yang berdiri di tempat duduknya saat kelompok murid yang lain mengadakan simulasi di depan kelas karena semua murid sudah bisa melihat dengan baik dan jelas.

i. Motivasi, minat dan perhatian murid serta kepercayaan diri murid semakin tinggi.

j. Murid sudah bisa melakukan kerjasama dalam kelompoknya dengan baik

k. Berdasarkan penilaian hasil pada siklus II,  tidak ditemukan lagi murid yang memperoleh nilai di bawah rata-rata dan semua murid berhasil mencapai SKM mata pelajaran IPS yakni 65 dan itu berarti bahawa SKM Mata pelajaran IPS telah tercapai, yakni rata-rata kelas nilai yang diperoleh murid adalah 74,06. Selanjutnya data hasil tes formatif siklus II dapat dilihat pada (Lampiran  7 halaman 84)
4). Tahap Refleksi Siklus II


Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan tindakan siklus II tersebut  dianalisis dan didiskusikan dengan peneliti sehingga diperoleh hal-hal sebagai berikut:

a. Guru telah memotivasi murid agar lebih berani memerankan tokoh yang ada dalam anggota keluarga.

b. Guru telah menggunakan waktu secara efesien termasuk menentukan lamanya bermain untuk tiap kelompok.

c. Guru telah mengarahkan murid agar bisa melaksanakan kerjasama dalam kelompoknya.

d. Guru telah mengubah posisi duduk murid menjadi model U sehingga murid sudah dapat melaksanakan kegiatan simulasi dengan baik dan semua murid telah dapat melihat dengan baik kelompok murid yang sedang mengadakan simulasi

e. Guru telah memberikan penghargaan kepada kelompok yang telah melaksanakan simulasi terutama bagi kelompok yang melakukan simulasi dengan baik.

f. Murid semakin antusias, semakin termotivasi dan sudah mampu melakukan kerjasama dalam kelompoknya.

g. Hasil yang diperoleh murid sudah berhasil mencapai Standar Kelulusan Minimal untuk mata pelajaran IPS yakni 65, dan mengalami peningkatan. Hal tersebut menunjukkan dari perolehan nilai rata-rata siklus I sebesar 60,93 dan meningkat pada siklus II menjadi 74,06. Data tentang hasil tes formatif pada siklus II dapat dilihat pada (Lampiran 7 halaman 93)
Berdasarkan paparan data, hasil observasi dan hasil refleksi pada siklus II menunjukkan bahwa hasil belajar dan aktivitas murid telah mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan  karena guru senantiasa memperhatikan masukan dari peneliti dan upaya guru untuk memperbaiki pembelajaran serta murid sudah mampu mengoptimalkan cara bermain simulasi mereka yakni telah melakukan kerjasama dengan baik dengan sesama anggota kelompoknya, murid semakin termotivasi, semakin berminat dan semakin percaya diri dalam melakukan simulasi dengan tema keluarga.

Meningkatkan Prestasi Belajar Murid Pada Mata Pelajaran IPS Melalui Penggunaan Metode Simulasi

Prestasi belajar murid pada mata pelajaran IPS melalui penggunaan metode simulasi dapat ditandai dengan meningkatnya hasil belajar dan rata-rata nilai pada setiap murid dari siklus I ke Siklus II.

Prestasi belajar murid kelas III SD Inpres Barombong II Kota Makassar, diklasifikasikan atas lima kategori, yaitu: sangat baik, baik, cukup, kurang, kurang sekali. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel  4 berikut:

Tabel 4.3: Distribusi Frekuensi dan Persentase  Prestasi Belajar Murid Melalui   Penggunaan Metode Simulasi pada siklus I dan Siklus II

	Interval
	Kategori
	SIKLUS I
	SIKLUS II

	
	
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Frekuensi
	Persentase (%)

	80 – 100
	Sangat baik
	1
	6,25
	3
	18,75

	66 – 79
	Baik
	2
	12,05
	13
	81,25

	56 – 65
	Cukup
	7
	43,75
	0
	0

	40 – 55
	Kurang
	6
	37,5
	0
	0

	0 – 39
	Kurang sekali
	0
	0
	0
	0

	J u m l a h
	16
	100,00
	16
	 100,00


Berdasarkan tabel 4.3 tersebut, menunjukkan bahwa dari 16 murid kelas III SD Inpres Barombong II Kota Makassar yang mengukuti pembelajaran IPS melalui penggunaan metode simulasi Pada Siklus I dan Siklus II.  Murid yang memperoleh nilai sangat baik pada siklus I adalah 1 orang murid (6,25%) dan meningkat menjadi menjadi 3 orang murid (18,75%) pada siklus II. Murid yang memperoleh nilai baik pada siklus I adalah 2 orang (12,5%) meningkat menjadi 13 orang (81,25%) pada siklus II. Sementara murid yang memiliki nilai cukup pada siklus I terdapat 7 orang (43,75%); dan murid yang memperoleh nilai kurang adalah 6 orang (37,5%) menjadi tidak ada (0%) pada siklus II. Tidak ada murid yang memperoleh nilai kurang sekali, baik pada siklus I ataupun pada siklus II. Hal itu menandakan bahwa terdapat peningkatan prestasi belajar murid dari Siklus I ke Siklus II.

B. Pembahasan

Hasil penelitian yang dilaksanakan di kelas III SD Inpres Barombong II Kota Makassar dengan menggunakan metode simulasi menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar dan aktifitas murid dalam mata pelajaran IPS. Yaitu pada siklus I rata-rata nilai  yang diperoleh murid adalah 60,93. jika ditinjau dari standar kelulusan minimal yang ditetapkan yaitu 65, maka dari 16 orang murid hanya 4 orang yang lulus. Kemudian pada siklus II meningkat menjadi rata-rata kelas 74,06. Nilai tersebut termasuk dalam kategori baik dan semua murid kelas III dinyatakan lulus atau mencapai standar kelulusan minimal yng telah ditetapkan.

Untuk selanjutnya digambarkan rata-rata prestasi belajar murid dalam mata pelajaran IPS melalui penggunaan metode simulasi di kelas III SD Inpres Barombong II Kota Makassar pada Siklus I dan Siklus II sebagai berikut:
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Gambar 4.3: Diagram Prestasi Belajar Murid pada siklus I dan siklus II


Gambar tersebut menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar murid  dari siklus I ke siklus II. Rata-rata prestasi belajar IPS murid kelas III SD Inpres Barombong II Kota Makassar melalui penggunaan metode simulasi pada siklus I yaitu 60,93. nilai tersebut termasuk dalam kategori cukup, namun nilai tersebut belum mencapai Standar Kelulusan Minimal untuk mata pelajaran IPS yakni 65. Dan pada sikus II meningkat menjadi 74,06 dan termasuk dalam kategori baik. 

Berdasarkan gambar dan analisis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa  ada peningkatan prestasi belajar dan aktifitas murid dalam mata pelajaran IPS dengan menggunakan metode simulasi pada murid kelas III SD Inpres Barombong II Kota Makassar. Hal ini berarti metode simulasi efektif digunakan dalam meningkatkan prestasi belajar dan aktifitas murid  khususnya pada pelajaran IPS di kelas III SD Inpres Barombong II Kota Makassar dengan tema keluarga.

Adanya peningkatan prestasi belajar murid dalam mata pelajaran IPS di kelas III SD Inpres Barombong II  Kota Makassar melalui penggunaan metode simulasi sangat didukung oleh sikap murid dalam mengikuti pelajaran. Dari hasil refleksi pada Pada siklus I terlihat bahwa tiap kelompok belum menunjukkan kerjasama antar sesama anggota kelompok dala bermain simulasi. Selain itu murid masih agak kaku dan kurang termotivasi dalam memerankan peran yang diberikan. Hal tersebut menyebabkan nilai murid pada siklus I termasuk dalam kategori cukup. Hasil penelitian ini didukung oleh besarnya murid yang mendapat nilai pada interval 40–55 yaitu 43,75% atau sebanyak 7 orang murid dari 16 murid. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh pada siklus I adalah 60,93.
 Pada siklus II, hasil penelitian mengungkapkan prestasi belajar murid kelas III SD Inpres Barombong II yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode simulasi pada siklus II, termasuk dalam kategori baik. Hasil penelitian ini didukung oleh besarnya persentase murid yang mendapat nilai pada interval 66 – 79 yaitu 81,25% atau sebanyak 13 orang murid dari 16 orang murid kelas III. Selain Itu terdapat 6 orang murid yang memperoleh nilai dengan kategori sangat baik (interval 80 – 100) dengan persentase 18,75% atau sebanyak 3 orang murid, dan tidak ditemukan murid yang memperoleh nilai sedang, kurang dan kurang sekali. Nilai rata-rata kelas pada siklus II adalah 74,06% (Lampiran 7 hal 84).

Nilai hasil belajar yang diperoleh murid pada siklus I secara umum dikategorikan rendah dengan persentase 60,93%. Adanya nilai rendah ini disebabkan oleh kurang optimalnya metode yang digunakan guru  yaitu metode simulasi yang baru diterapkan guru dan aktifitas murid masih kurang. Hal inilah yang menjadi bahan refleksi untuk melanjutkan tindakan pada siklus II.

Hasil refleksi terhadap hambatan yang ditemukan pada siklus I yaitu dengan melakukan perbaikan sebagai berikut: Guru merevisi kembali rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat, guru menggunakan waktu secara efesien dan menetapkan waktu yang digunakan oleh tiap kelompok untuk bermain simulasi, mengubah posisi duduk murid menjadi model U agar murid dapat dengan leluasa mengadakan simulasi dan semua murid dapat melihat dengan jelas kelompok yang sedang mengadakan simulasi (Gambar 4.2 hal 49), memberikan penghargaan kepada kelompok yang telah mengadakan simulasi terutama bagi kelompok yang paling bagus dalam bermain simulasi, memotivasi dan mengarahkan murid dalam bermain simulasi agar berani bermain simulasi dan melakakukan kerjasama dalam kelompoknya.
Nilai hasil belajar yang diperoleh murid pada siklus I secara umum dikategorikan rendah dengan persentase 60,93%. Adanya nilai rendah ini disebabkan oleh kurang optimalnya metode yang digunakan guru  yaitu metode simulasi yang baru diterapkan guru dan aktifitas murid masih kurang. Hal inilah yang menjadi bahan refleksi untuk melanjutkan tindakan pada siklus II.

Hasil refleksi pada siklus II, menunjukan adanya perubahan aktifitas dan prestasi belajar murid. Murid tidak lagi kaku dan malu-malu dalam memerankan tokoh tertentu, kerjasama antar anggota kelompok berlangsung dengan baik. Selain itu, motivasi, minat, perhatian dan kerjasama murid semakin menunjukan perubahan ke arah yang lebih baik. Hal ini sangat relevan dengan pendapat Sudjana (2002: 90) mengemukakan:

Melalui penerapan metode simulasi, maka akan meningkatkan keaktifan belajar dengan melibatkan murid dalam mempelajari situasi yang hampir serupa dengan kejadian yang sebenarnya, dan memberikan motivasi belajar kepada murid.
Nilai hasil belajar pada siklus II, terlihat mengalami peningkatan dari siklus I Yaitu tidak lagi didapatkan murid dengan nilai pada kategori sedang, cukup, kurang dan kurang sekali. Persentase murid yang memperoleh nilai rata-rata dengan Kategori sangat baik pada siklus I adalah 60,93 dan meningkat menjadi 74,06 pada siklus II.   Karena materi pelajaran sudah tuntas dan dirasakan masalah pada siklus I sudah teratasi pada siklus II, serta kendala aktifitas belajar murid pada siklus II dirasakan sudah tidak ada, maka penelitian ini tidak berlanjut pada siklus III. 

Pada umumnya selama proses pembelajaran berlangsung dengan metode simulasi, baik pada siklus I maupun pada siklus II, murid umumnya cukup disiplin, cukup termotivasi, dan cukup memperhatikan pelajaran IPS dengan metode simulasi. Hal ini menggambarkan bahwa metode simulasi efektif digunakan dalam meningkatkan kemampuan belajar murid, khususnya dalam meningkatkan keaktifan murid mengikuti pelajaran melalui permainan peran yang dilaksanakan oleh murid dalam pembelajaran IPS.

Penggunaan metode simulasi dalam mata pelajaran IPS di kelas III SD Inpres Barombong II Kota Makassar berlangsung efektif yang ditandai dengan adanya peningkatan prestasi dan aktifitas belajar murid. Hal ini sekaligus memberi implikasi bahwa penggunaan metode simulasi di sekolah sangat baik digunakan oleh guru dengan memperhatikan relevansisnya dengan materi pelajaran, karakteristik murid dalam melakukan simulasi, dan kemampuan guru dalam mengarahkan murid dalam melakukan simulasi. 

Dari paparan di atas menunjjukan bahwa metode simulasi dapat menciptakan suasana pembelajaran yang mendukung bagi murid dalam kaitanya dengan proses belajar mengajar. Penyajian materi dilakukan dalam situasi yang menyenangkan yaitu belajar sambil bermain yang sifatnya terarah membuat suasana belajar tidak membosankan dan  tidak kaku (rileks).

Kesuksesan proses pembelajaran IPS di sekolah sangat ditentukan oleh keterlibatan berbagai komponen pembelajaran, diantaranya metode pembelajaran. Optimalnya penggunaan metode pembelajaran sesuai tuntutan pembelajaran sangat diperlukan dalam mendukung proses pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar murid, seperti dalam pelajaran IPS di sekolah dasar.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneltian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Penerapan metode simulasi pada mata pelajaran IPS sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar murid yaitu dengan mengikuti langkah-langkah yang sistematis agar penerapannya efektif, yaitu :

a. Guru memberikan penjelasan singkat mengenai materi pelajaran dengan tema keluarga

b. Menentukan topik dan tujuan simulasi (akan lebih baik jika dipilih bersama murid)

c. Memberi gambaran garis besar situasi yang akan disimulasikan.

d. Membentuk kelompok, dan menyiapkan perananan, ruangan, materi dan alat yang diperlukan

e. Memberi penjelasan kepada kelompok pemain peranan tentang hal-hal yang harus dilakukan

f. Memberi kesempatan bertanya kepada murid mengenai hal-hal yang berkenaan dengan simulasi.

g. Menetapkan waktu untuk melaksanakan simulasi.

h. Murid melaksanakan simulasi, guru mengawasi, memberi saran dan membantu murid yang memerlukan bantuan demi kelancaran simulasi.

i. Murid secara berkelompok mendiskusikan hasil simulasi.

j. Murid diberikan tes secara individu untuk diselesaikan

k. Murid membuat kesimpulan atau kesan hasil simulasi.

2. Terdapat peningkatan prestasi belajar murid dalam mata pelajaran IPS melalui penggunaan metode simulasi di Kelas III SD Inpres Barombong II Kota Makassar, dimana nilai rata-rata kelas murid pada siklus I adalah kategori cukup dan pada siklus II meningkat menjadi  kategori baik.

B. Saran

Mengacu kepada kesimpulan hasil penelitian di atas :

1. Diharapkan kepada guru untuk menerapkan metode simulasi sebagai variasi pembelajaran IPS sehingga prestasi belajar murid dapat meningkat.
2. Diharapkan peneliti selanjutnya yang akan meneliti metode ini lebih lanjut hendaknya memperhatikan karakteristik murid yang diajarnya serta memperhatikan kesesuaian antara metode dengan materi yang diajarkan untuk lebih mengoptimalkan metode ini.
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Gambar 4.1: Skema pembelajaran pada Siklus I








Pembelajaran IPS 





Prestasi Belajar murid 





Penggunaan metode simulasi





Refleksi Awal





Pengamatan/ Pengumpulan Data I ITindakan I





Pelaksanaan Tindakan I





Perencanaan Tindakan I





Permasalahn Baru dan Hasil Refleksi





Perencanaan Tindakan II





Refleksi I





Pengamatan/ Pengumpulan Data I ITindakan I





Pelaksanaan Tindakan II





Refleksi II





Dilanjutkan ke Siklus Berikutnya





Apabila Permasalahn Belum Terselesaikan





Meja Guru





Meja Observer





Papan Tulis





Meja Guru





Papan Tulis





Meja Observer





Keterangan:





: Letak kursi murid


: Letak Meja Murid





1





8





26





34





71





73








